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Abstrak

Untuk menyalurkan tenaga listrik dari pembangkit ke
permukiman, kawasan industri dan lain sebagainya, harus
melalui Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET).
Pembangunan SUTET berpotensi menimbulkan beberapa dampak
dan risiko terhadap lingkungan di sekitar proyek. Perlu dilakukan
manajemen risiko dalam mengendalikan dan memonitor risiko
yang muncul selama tahap prakonstruksi dan konstruksi. Tugas
akhir ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko lingkungan dan
menganalisis risiko lingkungan yang terjadi.

Tahap awal penelitian ini adalah melakukan identifikasi
risiko dengan cara studi literatur, observasi lapangan dan
wawancara. Langkah selanjutnya melakukan analisis risiko yang
bertujuan untuk mengetahui tingkatan risiko dari suatu kejadian
berdasarkan hasil penilaian probabilitas dan dampak dengan
menggunakan matriks risiko.

Dari hasil penelitian diperoleh 4 (empat) variable risiko
yang dominan yaitu perubahan fungsi tanah perkebunan atau
pertanian, perubahan lapangan pekerjaan, keresahan masyarakat
karena harga tanah turun dan protes masyarakat terhadap
pembangunan SUTET.

Kata kunci : Identifikasi Risiko, Analisis Risiko, SUTET
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Abstract

For deliver electricity from power plant to residential,
industrial zones and others, it must going through the Extra High
Voltage Transmission Lines (SUTET). Construction of Extra High
Voltage Transmission Lines (SUTET) potentially causing some
impacts and risks to environment around the project. It needs a
risk management for controling and monitoring risks that arise
during the pre construction and construction phase. This thesis
purpose is to identified environmental risks and analyze
environmental risks that occur.

The initial phase of this study is to identified the risks
using literature study, observation, and interviews. The next step
is doing risk analysis to determine the level of risk from an event
based on probability results and impact using a risk matrix.

The research obtained 4 ( four ) dominant risk variable
such as changes in function of agricultural or plantations land,
change of jobs , social unrest cause due to land prices dropped
and public protests against built Extra High Voltage
Transmission Lines.

Keywords : Risk ldentification, Risk Analysis, Transmission
Lines Extra High Voltage
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Jalur S1 Teknik Sipil — Fakultas Teknik Sipil dan
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Tugas Akhir ini  berjudul ”ANALISIS RISIKO
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PEMBANGUNAN SALURAN UDARA TEGANGAN EKSTRA
TINGGI (SUTET) 500 KV PLTU 2 JATENG - GITET 500 KV
KESUGIHAN” diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
kita semua, khususnya kepada PT. PLN (Persero) selaku
pemrakarsa proyek.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi data
basis bagi proyek sejenis, mengingat adanya risiko lingkungan
yang ditimbulkan akibat pembangunan saluran udara tegangan
ekstra tinggi.

Penyusunan Tugas Akhir ini didasari oleh keresahan-
keresahan yang dirasakan masyarakat terkait dengan banyaknya
risiko-risiko yang terjadi pada proyek pembangunan saluran udara
tegangan ekstra tinggi. Dengan dihasilkannya analisis risiko,
diharapkan adanya tindakan pencegahan ataupun penanganan
yang sesuai dengan risiko-risiko yang terjadi oleh pihak
pemrakarsa proyek.

Semoga dengan adanya saran dan kritik dapat
memperkaya wawasan dan pengetahuan penulis dan juga para
pembaca. Mohon dimaklumi atas segala kekurangan yang ada.

Surabaya, Juni 2016

Penulis

vii



“ Halaman ini sengaja dikosongkan “

viii



HALAMAN JUDUL
LEMBAR PENGESAHAN
ABSTRAK ..o iii
ABSTRACT ..ot v
KATA PENGANTAR ..ot vii
DAFTAR IST . oo iX
DAFTAR GAMBAR . ..ottt Xiii
DAFTAR TABEL . ..ottt XV
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XVii
BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah. ..........ccccccocevviiiieiicicicce, 1
1.2 Perumusan Masalah ..........cccccoeeiivinninininsesese e 2
1.3 Tujuan Penelitian ........cccccooviirininenecce s 3
1.4 Batasan Masalah / Ruang LingKup . .......cccooovvininennnn. 3
1.5 Manfaat Penelitian. .........ccoovovviniiinniecec e 3
1.6 Sistematika Penulisan . .........ccccovriiiieiiiiiieee 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1 RISIKO ..eoiiiiiiiiie e 5
2.1.1 Definisi RiSIKO .......cccvvvevviiee e 5
2.1.2 Manajemen RiSIKO. .....c.ccccovveviiicicie e 5
2.1.3 Manajemen Risiko Lingkungan.............c.ccceevvevneane. 6
2.1.4 Prosedur Manajemen RiSiKO .........ccccovvviiiieninnnnn. 7
2.1.5 Penilaian RiSiKO . .....cccocovviieiiiecece e 10
2.2 LINGKUNQAN ..ot 11
2.2.1 Dampak LingKungan. .........cccccoereiniinienenenenienns 12
2.3 Pembangunan Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi
(SUTET) oottt 14
2.4 Tahap Pembangunan SUTET . .......ccooeiiiiiiiiniincceenn, 15
2.4.1 Tahap Pra Konstruksi . .......ccccocevviniiniininencnenns 15
2.4.2 Tahap KOnStruksi . ......cccccoeeiieieniieeiene e 16

DAFTAR ISI



BAB 111l METODOLOGI

3.1 Konsep Penelitian..........cccccoeviviieiciiiiicic e 19
3.2 Data Penelitian.........ccccooviiiiieniieieceescse e 19
3.2.1 Data Primer . ..oocoieeieece e 19
3.2.2 Data SEKUNEr . .....ocviiviiiiieeeeee s 19
3.3 Populasi & Sampel ... 20
3.3.1 POPUIAST . .. 20
3.3.2 SAMPEL .o 20
3.4 Variabel RiSIKO ........coovviiiiiiiiecee e 21
3.5 ANalisa Data . .....covevviriiiiiee e 23
3.5.1 Identifikasi RiSIKO . ......cccccoovviviiiiiiiee e 23
3.5.2 AnalisiS RiSIKO . ...ccccvoiviriiiecise e 23
3.6 Tahapan Penelitian ..........cccccoeevieiiiiiicce e 25
BAB IV PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA
4.1 Data Penelitian.........ccccovviiiineieneieieescse e 27
4.1.1 Profil ReSPONEN . ......cccooeiiieieieecie e 27
4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan ............c.cc.ccoenene. 28
4.1.3 Profil Proyek. ......ccccooeiiiiiiiiiiiiiie e 28
4.1.4 Rona Lingkungan. ........cccccoociiiiieiiiecic e 30
4.1.4.1 Komponen Geologi Fisik Kimia............... 30
4.1.4.2 Komponen Biologis.......c...ccoevevervivierinnne. 30
4.1.4.3 Komponen Sosial Ekonomi dan Budaya..31
4.1.4.4 Komponen Kesehatan Masyarakat........... 31
4.1.5 Tahapan Pembangunan SUTET 500 kV PLTU
2 Jateng — GITET 500 kV Kesugihan . ................ 31
4.1.5.1 Tahap Pra Konstruksi ..........ccccoeereneinennas 31
4.1.5.2 Tahap KONStrUKSI........cccovevvreiiiiriiniiienns 32
4.2 Menetukan Konteks..........cocooviieiiniinienciee e 34
4.3 ldentifikasi RISIKO........cccocoiieiiiieieiccc e 34
4.4 ANalisiS RiSIKO........cccviieiiiiee e 37
4.4.1 Penilaian Probabilitas RiSiKO ...........cccccoveviiennnnnn 38
4.4.2 Penilaian Dampak RiSIiKO . ........cccocvviiiiiviiinnnenn 52
4.4.3 Nilai RiSIKO . ...ocovivveiiiicrecc e 65
4.5 PembanaSan ........ccccoovviiiiiiineieieeee s 75



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KeSIMPUIAN......coiiiiece e 79
5.2 SAIAN ..ot 79
DAFTAR PUSTAKA ...t XiX
BIODATA PENULIS ..ot s XXI

Xi



“ Halaman ini sengaja dikosongkan “

xii



Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 3.1
Gambar 4.1

DAFTAR GAMBAR

Sistem Penyaluran Daya Listrik ...................... 14
Menara Tower 500 KV ......ccccovviinienenenieniennns 15
Tahapan Pembangunan SUTET.............c......... 17
Bagan Alir Penelitian............ccoooovviiiincnenns 26
Struktur Organisasi PT. PLN (Persero)

UPK JIB 7 .o 28

Xiii



“ Halaman ini sengaja dikosongkan “

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penilaian Probabilitas..........c.ccocovvniiiiininnnns 8
Tabel 2.2 Penilaian Dampak...........cccocooeiiiiniiinininns 8
Tabel 2.3 Matriks RiSIKO ..........ccoovviiviiiiiiicscis 9
Tabel 3.1 Populasi Penelitian ............ccoceeininiiiinnnnnns 20
Tabel 3.2 Variabel RiSIKO.........ccccovvviiiiiiiiiiss 21
Tabel 3.3 Matriks RiSIKO ........cccocvereiieiiiiiieseee e 25
Tabel 4.1 Type Tower TranSmisi ..........ccccceevvereerieseenne. 29
Tabel 4.2 Hasil Rekapitulasi Data Inventarisasi
TOWEN ..ottt 29
Tabel 4.3 Relevansi Variabel Risiko............cccccevvinennee. 35
Tabel 4.4 Probabilitas Kejadian Risiko............c..cc......... 38
Tabel 4.5 Hasil Rekapitulasi Perhitungan Penilaian
ProbabilitasS........cccooeiiiininieeee e 39
Tabel 4.6 Hasil Rekapitulasi Penilaian Probabilitas....... 47
Tabel 4.7 Penilaian Dampak Risiko .............cccccvevveinennne. 52
Tabel 4.8 Hasil Rekapitulasi Perhitungan Penilaian
DampakK .......coooveviiiieiee e 54
Tabel 4.9 Hasil Rekapitulasi Penilaian Dampak ............ 61
Tabel 4.10 Matriks RiSIKO.........cccceveveriiiiiicicicins 66
Tabel 4.11Hasil Rekapitulasi Pemetaan Risiko.............. 66
Tabel 4.12 Komponen Risiko Tinggi.........cccceevvveiiieiinnns 73

XV



“ Halaman ini sengaja dikosongkan “

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Inventarisasi Tapak Tower .............ccccueeneee. 81
Lampiran 2 Data Kepemilikan Tanah Tapak Tower ...... 83
Lampiran 3 Form Wawancara, Biodata Tenaga

Ahli, Kuisioner 1 (Pendahuluan)................ 87
Lampiran 4 KUiSIONEr 2 ........ccccevvevevieieee e 95

XVii



“ Halaman ini sengaja dikosongkan “

xviii



BAB |
PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG MASALAH

PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) merupakan
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang menyediakan layanan
listrik untuk kebutuhan masyarakat Indonesia. Sebagai satu —
satunya perusahaan penyedia layanan listrik Negara, PT PLN
diharapkan dapat terus meningkatkan rasio elektrifikasi hingga
dapat memenuhi kebutuhan pelanggan baru maupun lama di
seluruh Indonesia. Dengan pertumbuhan demand yang tinggi,
PLN dituntut untuk meningkatkan kapasitas produksinya.

Untuk menjawab kebutuhan tersebut,PLN terus berusaha
meningkatkan layanannya dengan mengimplementasikan proyek
— proyek Kketenagalistrikan dan juga inisiatif peningkatan
efektifitas dan efisiensi operasi. Selain itu, PLN pun terus
mengelola proyek — proyek pembangunan ketenagalistrikan
seperti proyek pembangkit, transmisi, distribusi dan lain — lain
untuk dapat meningkatkan kapasitas dan memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Salah satu bentuk sarana yang digunakan adalah Saluran
Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET). Tanpa SUTET atau
jaringan transmisi lainnya, listrik tidak mungkin menjangkau
titik — titik penggunanya/ konsumen (Deputi Bidang Tata
Lingkungan, Kementrian Negara Lingkungan Hidup RI, 2007).

Proyek pembangunan Saluran Udara Tegangan Tinggi
(SUTET) 500 kV PLTU 2 Jateng — GITET 500 kV Kesugihan
merupakan proyek pembangunan saluran transmisi dengan
tegangan 500 kiloVolt yang menghubungkan antara Pembangkit
Listrik Tenaga Uap 2 Jateng ke Gardu Induk Tegangan Ekstra
Tinggi Kesugihan di kabupaten Cilacap. Transmisi ini
menempati lahan untuk tapak tower dan ruang (koridor) selebar
20 m dengan panjang + 14,3 km, jumlah tower sebanyak 35
tower.



Berdasarkan Undang — Undang Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup disebutkan bahwa salah satu instrumen
pencegahan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup
akibat adanya suatu kegiatan/usaha adalah dengan menggunakan
proses analisis risiko lingkungan hidup. Analisis risiko
lingkungan hidup diwajibkan pada setiap usaha dan/atau
kegiatan yang berpotensi menimbulkan dampak penting terhadap
lingkungan hidup, ancaman terhadap ekosistem dan kehidupan,
dan/atau kesehatan dan keselamatan manusia.

Dalam Standard Kebijakan Lingkungan, Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (LK3) di lingkungan PT. PLN (Persero)
Tahun 2007 disebutkan bahwa pembangunan SUTET memiliki
potensi dampak lingkungan dan bahaya K3. Sehingga diperlukan
tindakan lebih untuk menganalisis berbagai dampak lingkungan
yang diperkirakan akan muncul selama proses pembangunan
SUTET.

Banyaknya risiko yang akan timbul baik yang telah
diprediksi maupun yang belum diprediksi selama proses
pembangunan akan sangat berpengaruh terhadap jalannya
pembangunan tersebut. Sehingga diperlukan adanya suatu proses
untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko yang muncul.

1.2 PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apa risiko lingkungan yang ditimbulkan akibat adanya
proyek pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng —
GITET 500 kV Kesugihan ?

2. Bagaimana menganalisis risiko lingkungan yang terjadi pada
proyek pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng —
GITET 500 kV Kesugihan ?



13 TUJUAN PENELITIAN

Dari permasalahan yang ada di atas, terdapat beberapa
tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan Tugas Akhir ini
adalah :

1. Mengidentifikasi risiko lingkungan yang ditimbulkan akibat
adanya proyek pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2
Jateng — GITET 500 kV Kesugihan.

2. Menganalisis risiko lingkungan yang dominan terjadi pada
proyek pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng —
GITET 500 kV Kesugihan.

1.4 BATASAN MASALAH / RUANG LINGKUP

Untuk menghindari munculnya penyimpangan bahasan
dalam penyusunan Tugas Akhir ini, maka perlu dibuat
pembatasan masalah diantaranya adalah :

1. Penelitian dilakukan di lokasi kegiatan pembangunan
transmisi SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng — GITET 500 kV
Kesugihan, dimulai dari T.03 yang berlokasi di PLTU 2
Jateng dengan akhir transmisi di T. 38 di GITET Kesugihan.
Saluran transmisi ini terdiri dari 35 tower dengan tipe tower
terlampir (Lampiran 1) yang terletak diwilayah Kabupaten
Cilacap. Panjang jalur transmisi + 14,3 km.

2. Risiko yang diteliti dilihat dari sudut pandang masyarakat
selaku pihak yang mengalami dampak lingkungan.

3. Risiko lingkungan yang diteliti hanya pada tahap pra
konstruksi dan konstruksi selama pembangunan SUTET 500
kV PLTU 2 Jateng — GITET 500 kV Kesugihan.

15 MANFAAT PENELITIAN
Manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini adalah :
1 Sebagai referensi bagi proyek sejenis untuk dapat
meminimalkan risiko lingkungan yang akan terjadi pada
pembangunan SUTET.



2 Sebagai pengetahuan tentang risiko lingkungan yang terjadi
pada pembangunan SUTET.

3 Sebagai saran atau masukan bagi pihak PT. PLN (Persero)
selaku pihak pemrakarsa untuk meminimalisir adanya risiko
lingkungan yang muncul.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Laporan Tugas Akhir ini disusun dengan dengan
sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dijelaskan mengenai teori — teori
pendukung mengenai SUTET dan manajemen risiko lingkungan.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai langkah — langkah
pelaksanaan penelitian secara keseluruhan, sehingga diperoleh
tujuan yang diharapkan.
BAB IV PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini dilakukan pengumpulan dan pengolahan
data yang telah diperoleh. Tahapan yang dilakukan adalah
identifikasi risiko dan analisis risiko.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan penulis mengenai
penelitian yang telah dilakukan dan saran perbaikan yang
diberikan oleh penulis.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 RISIKO
2.1.1 Definisi Risiko

Risiko didefinisikan sebagai suatu kemungkinan dari
suatu kejadian yang akan mempengaruhi suatu tujuan (The
Australian  Standard/New Zealand Standard for Risk
Management, 1999). Risiko merupakan kombinasi dari
probabilitas suatu kejadian dan konsekuensi dari kejadian
tersebut, dengan tidak menutup kemungkinan bahwa ada lebih
dari satu konsekuensi untuk satu kejadian, dan konsekuensi bisa
merupakan hal yang positif maupun negatif (Santosa, 2009).

2.1.2 Manajemen Risiko

Manajemen risiko pada dasarnya adalah proses
menyeluruh yang dilengkapi dengan alat, teknik, dan sains yang
diperlukan untuk mengenali, mengukur, dan mengelola risiko
secara lebih transparan (Santosa, 2009). Menurut Floyd (1991)
dalam Simamora (2009) manajemen risiko adalah proses
identifikasi dari berbagai pilihan kebijakan berdasarkan
bahaya/ancaman yang telah dikarakteristikkan. Sedangkan
manajemen risiko menurut The Australian Standard/New
Zealand Standard for Risk Management (1999) merupakan suatu
proses yang logis dan sistematis dalam mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengevaluasi, mengendalikan, mengawasi,
dan mengkomunikasikan risiko yang berhubungan dengan segala
aktivitas, fungsi, atau proses dengan tujuan perusahaan dapat
meminimasi kerugian dan memaksimumkan kesempatan.

Manajemen risiko dalam sebuah proyek meliputi
langkah memahami dan mengidentifikasi masalah potensial yang
mungkin  terjadi, mengevaluasi bagaimana risiko ini
mempengaruhi  keberhasilan  proyek, memonitoring dan
menangani risiko. Proses manajemen risiko sangat penting untuk

5



digunakan pada kondisi dimana ada taruhan yang besar dan
ketidakpastian yang tinggi (Santosa, 2009).

Manajemen  risiko dekat hubungannya dengan
ketidakpastian. Sebuah risiko mungkin terjadi dan mungkin juga
tidak terjadi, dan tidak akan bisa diketahui sampai risiko tersebut
terjadi. Namun ketidakpastian dapat didekati dengan :

a. Memperjelas probabilitas terjadinya risiko

b. Mengerti consequence atau alternatif jika terjadi risiko

c. Menentukan apa yang menjalankan risiko, seperti factor yang
mempengaruhi besarnya risiko atau likelihood x consequence.

Risk exposure = Risk likelihood x Risk impact

Risk exposure : tingkat kepentingan risiko.
Risk likelihood : probabilitas terjadinya risiko.
Risk impact : dampak yang akan terjadi.

Untuk suatu kejadian, dapat dilihat dari sisi probabilitas
(likelihood) dan dampak dari kejadian tersebut. Suatu peristiwa
(event) bisa mempunyai probabilitas kecil dengan dampak besar,
atau probabilitas besar dengan dampak kecil. Dari sini kita bisa
menghitung kejadian mana yang lebih berbahaya atau yang lebih
berisiko.

2.1.3 Manajemen Risiko Lingkungan

Menurut Stoklosa (1999) manajemen risiko lingkungan
adalah proses secara sistematis untuk mengidentifikasi bahaya
lingkungan, menganalisis kemungkinan dan konsekuensi, serta
mengatur hasil tingkat risiko. Manajemen risiko lingkungan
adalah aplikasi sistematis dari kebijakan manajemen, prosedur
dan praktek dalam mengkomunikasikan, menetapkan keadaan,
mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, memonitor, dan
meninjau ulang risiko terhadap lingkungan.



2.1.4 Prosedur Manajemen Risiko

Menurut The Australian Standard/New Zealand
Standard (1999) prosedur utama melakukan manajemen risiko
ada 3, yaitu :

1. Menentukan Konteks

Menentukan konteks berarti menentukan batasan atau
parameter internal dan eksternal yang akan dijadikan
pertimbangan dan dibahas dalam pengelolaan  risiko.
Menentukan lingkup kerja dan kriteria risiko untuk proses
selanjutnya. Konteks yang ditetapkan haruslah meliputi semua
parameter internal dan eksternal yang relevan dan penting bagi
organisasi.

Konteks ekternal meliputi lingkungan sosial, politik,
ekonomi, budaya baik nasional maupun regional.Sedangkan
konteks internal meliputi struktur organisasi, sasaran organisasi
dan kebijakan.

2. ldentifikasi Risiko

Identifikasi ~ risiko  merupakan  tahapan  untuk
mendapatkan variabel risiko yang relevan. Secara umum,
beberapa sumber risiko diperoleh akibat adanya beberapa
perubahan kondisi, diantaranya:

Struktur organisasi proyek

Kondisi ekonomi

Tindakan manusia

Kejadian alam

Kondisi politik

Teknologi yang digunakan

Kebijakan atasan

Perilaku pribadi

Sasaran identifikasi risiko adalah mengembangkan
daftar sumber risiko dan kejadian yang komprehensif serta
memiliki dampak terhadap pencapaian sasaran dan target yang
teridentifikasi dari konteks.

S@ o a0 o



3. Analisis Risiko

Analisis risiko mencakup pertimbangan mengenai
sumber risiko, konsekuensi, dan kemungkinan dari risiko
tersebut. Risiko dianalisis dengan mengkombinasikan nilai
likelihood (probabilitas atau frekuensi) dan consequences
(dampak atau efek). Likelihood dan consequences dari tiap risiko
akan menentukan tingkatan risiko tersebut.

Menurut The Australian Standard/New Zealand
Standard (1999), masing — masing risiko dinilai secara kualitatif
dalam lima katagori. Penilaian dari masing — masing likelihood
dan consequences tersebut disajikan dalam Tabel 2.1 dan Tabel

2.2

Tabel 2.1 Penilaian Probabilitas

Level | Penilaian Definisi
A | Sangat Sering Kemungkinan terjadi sangat sering
B Sering Sering terjadi
C Cukup Terjadi beberapa kali
D | Jarang Terjadi kadang — kadang
E Sangat Jarang Kemungkinan jarang sekali terjadi
(Sumber : AS/NZS 4360:1999)
Tabel 2.2 Penilaian Dampak
Level | Penilaian Definisi
1 Tidak Tidak ada luka — luka, Kkerugian
berarti/sangat finansial rendah, memiliki lingkup
kecil dampak kecil dalam jangka waktu
yang sangat singkat.
2 Kecil Membutuhkan pertolongan pertama,
kerugian finansial sedang, memiliki




lingkup dampak kecil dalam jangka
waktu singkat.

3 Sedang Membutuhkan medical treatment,
kerugian finansial tinggi.

4 Besar Menimbulkan kerugian yang luas,
luka serius, kemampuan produksi
terganggu, kerugian finansial besar.

5 Merusak/ Menyebabkan kematian,

Sangat Besar

menimbulkan kerusakan serius, dan
kerugian finansial sangat besar.

(Sumber : AS/NZS 4360:1999)

Setelah diketahui nilai consequences dan likelihood yang
ada, dapat diplotkan pada Risk Matrix untuk mengetahui
seberapa tinggi risiko yang ditimbulkan. Untuk mendapatkan
nilai risiko menggunakan rumus Nilai Risiko = Nilai Probabilitas
X Nilai Dampak. Berikut matriks risiko akan dijelaskan pada
Tabel 2.3 berikut ini.

Hasil dari evaluasi risiko adalah data peringkat risiko
yang memerlukan penanganan lebih lanjut atas dasar risiko yang
tersisa dan efektivitas pengendalian risiko yang ada.

Tabel 2.3 Matriks Risiko

Dampak (Consequences)

) 2 ®3) 4) ()
Probabilitas | Tidak berarti/| Kecil Sedang Besar Merusak/
(Likelihood) sangat kecil Sangat Besar
(A) Sangat sering H E
(B) Sering M H H E E
(C) Cukup L E




10

Dampak (Consequences)

@) ) ®3) (4) ()
Probabilitas | Tidak berarti/| Kecil Sedang Besar Merusak/
(Likelihood) sangat kecil Sangat Besar
(D) Jarang L L M H E
(E) Sangat Jarang L L M H H

(Sumber : AS/NZS 4360:1999)

Keterangan :

E : Extreme risk, tidak dapat ditoleransi perlu penanganan
segera.

H : High risk, tidak diinginkan dan hanya dapat diterima ketika
pengurangan risiko tidak dapat dilaksanakan, perlu perhatian
khusus dari pihak manajemen.

M : Moderate risk, diterima dengan persetujuan dan
memerlukan tanggung jawab yang jelas dari manajemen.

L : Low risk, diterima dengan persetujuan oleh pihak
manajemen dan dapat diatasi dengan prosedur yang rutin.

2.1.5 Penilaian Risiko

Untuk menentukan nilai probabilitas & dampak
digunakan perhitungan Severity Index (SI). Perhitungan
menggunakan severity index mampu menggabungkan persepsi
responden penelitian. Faizal & Arif (2009) menambahkan bahwa
severity index lebih baik digunakan dibandingkan dengan
menggunakan nilai mean & metode varian karena hasil yang
dikeluarkan lebih akurat dan konsisten terhadap jawaban
responden.
Rumus penghitungan severity index berdasarkan Al-Hammad
(2000).

(TF = 0)a)(x)
5= #
(4% xi)
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ai = pembobotan yang diberikan terhadap i
xi = jumlah responden yang memberikan jawaban terhadap i
i=0,1,2,3,4,....

Berdasarkan Majid & M. Cafeer (1997) penilaian probabilitas
dikategorikan dalam 5 kategori.

Kategori Nilai
87,5% < SI < 100% Sangat Sering 5
62,5% <SI<87,5%  Sering 4
37,5% <SI1<62,5%  Cukup 3
12,5% <SI1<37,5%  Jarang 2
0% <SI<12,5%  Sangat Jarang 1

Penilaian dampak dikategorikan dalam 5 kategori.

Kategori Nilai
87,5% < SI<100% Sangat Kecil 5
62,5% <SI<87,5%  Kecil 4
37,5% <SI<62,5%  Sedang 3
12,5% <SI1<37,5% Besar 2
0% <SI<12,5%  Sangat Besar 1

Berdasarkan The Australian Standard/ New Zealand
Standard (1999) setelah diketahui nilai probabilitas dan nilai
dampak maka dilakukan pemetaan risiko dengan matriks risiko.
Untuk mendapatkan nilai risiko dilakukan perhitungan dengan
menggunakan rumus Nilai Risiko = Nilai Probabilitas x Nilai
Dampak. Berikut matriks risiko dapat dilihat pada tabel 2.3.

2.2 LINGKUNGAN

Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang
mencakup keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi
surya, mineral, serta flora dan fauna yang tumbuh di atas tanah
maupun di dalam lautan.Kondisi lingkungan memang sangat


http://wapedia.mobi/id/Tanah
http://wapedia.mobi/id/Air
http://wapedia.mobi/id/Energi_surya
http://wapedia.mobi/id/Energi_surya
http://wapedia.mobi/id/Mineral
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perlu kita perhatikan.Apalagi seiring dengan perkembangan ilmu
dan teknologi yang semakin modern, kondisi lingkungan
menjadi hal yang tidak bisa kita abaikan.

2.2.1 Dampak Lingkungan

Dampak lingkungan terjadi karena adanya suatu
benturan atau tabrakan antara aktivitas manusia, karena adanya
proyek dengan lingkungan di tempat aktivitas manusia tersebut
dilakukan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan

Hidup Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2012 tentang Jenis

Rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib memiliki Analisis

mengenai Dampak Lingkungan Hidup bahwa Pembangunan

Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) berpotensi

menimbulkan dampak :

a. Keresahan masyarakat karena harga tanah turun

b. Adanya medan magnet dan medan listrik

c. Aspek sosial, ekonomi dan budaya terutama pada
pembebasan lahan dan keresahan masyarakat.

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan

Hidup Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2012 tentang

Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan Hidup bahwa

Pembangunan Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET)

berpotensi menimbulkan dampak :

1.  Komponen geo-fisik-kimia, seperti sumber daya geologi,
tanah, air permukaan, air bawah tanah, udara, kebisingan,
dan lain sebagainya;

2. Komponen biologi, seperti vegetasi/flora, fauna, tipe
ekosistem, keberadaan spesies langka dan/atau endemik
serta habitatnya, dan lain sebagainya;

3. Komponen  sosio-ekonomi-budaya,  seperti  tingkat
pendapatan, demografi, mata pencaharian, budaya
setempat, situs arkeologi, situs budaya dan lain sebagainya;
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4. Komponen kesehatan masyarakat, seperti perubahan tingkat
kesehatan masyarakat.

Menurut Gunawan (2009) dampak lingkungan dapat

dikelompokkan sebagai berikut :
1. Lingkungan fisika — kimia

Ceaoop

2.

‘oS g3—mAFRToS@meooTe

Dampak kebisingan

Dampak pada kualitas udara

Dampak pada kuantitas dan kualitas air
Dampak pada iklim dan cuaca
Dampak pada tanah

ngkungan biologis

Tanaman pertanian

Produksi ternak

Daya dukung tanah dan air
Populasi endemik flora dan fauna
Tempat bersarang satwa liar
Species yang terancam punah
Suaka margasatwa

Binatang migrasi

Luas area hutan

Areal rumput

Perubahan tanah pertanian
Jumlah panenan

. Pencemaran udara

Kebisingan
Pencemaran biota air

3. Llngkungan sosial — ekonomi

a.

D o0C

Pola perkembangan penduduk (jumlah, umur,
perbandingan kelamin,dll)

Pola perpindahan

Penyerapan tenaga kerja

Berkembangnya struktur ekonomi

Peningkatan pendapatan masyarakat

Perubahan lapangan pekerjaan
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g. Tataguna tanah
h. Persepsi masyarakat

2.3 PEMBANGUNAN SALURAN UDARA
TEGANGAN EKSTRA TINGGI (SUTET)

Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) adalah
saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang
(penghantar) di udara bertegangan di atas 245 kV sesuai dengan
standar di bidang ketenagalistrikan (Peraturan Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, 2013). SUTET
digunakan untuk menyalurkan tenaga listrik dari pembangkit
dalam skala besar ke gardu induk tegangan ekstra tinggi
(GITET), sehingga listrik bisa didistribusikan ke beberapa titik
yang tidak memiliki sumber penghasil listrik. Sehingga manfaat
listrik dapat dirasakan oleh konsumen.

Sistem penyaluran tenaga listrik dari pusat pembangkit
sampai ke pusat beban dan konsumen dapat dilihat pada
Gambar 2.1 di bawah ini.

ot INDUSTRI
> BESAR

L1
47

PUSAT [T,

PEMBANGKIT SALURAN

TENAGA LISTRIK TRANSMISI T
PLTA,PLTU,PLTG
PLTGU,PLTP,PLT

D

JARINGAN TEGANGAN TRAFO
MENENGAH 20 KV

INDUS-
NDUS DISTRIBUSI

TRI

JARINGAN

TEGANGAN
BUMAH TANGGA RENDAH 220 V

Gambar 2.1 Sistem Penyaluran Daya Listrik (Aslimeri,dkk.2008)
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Bagian dari sebuah SUTET adalah sebagai berikut :

1. Menara (tower), terbuat dari bahan besi baja knockdown
yang dirangkai di lokasi. (Deputi Bidang Tata Lingkungan -
Kementerian Negara Lingkungan Hidup. 2007). Contoh
konstruksi menara tower dapat dilihat pada Gambar 2.2
berikut ini.

Gambar 2.2 Menara Tower 500 kV (Aslimeri, dkk.2008)

2. Insulator/ isolator, digunakan sebagai media pemisah dan
pemegang kawat konduktor di tiap menara serta mencegah
aliran listrik ke menara.

3. Kawat konduktor, digunakan untuk menghantarkan arus
listrik.

2.4 TAHAP PEMBANGUNAN SUTET
Dalam pembangunan SUTET memiliki beberapa
tahapan penting, yaitu pra konstruksi dan konstruksi.

2.4.1 Tahap Pra Konstruksi
Tahap pra konstruksi meliputi tahapan survey
pendahuluan, pengadaan lahan dan tahap penyiapan tenaga kerja.
1. Survey, meliputi pengukuran, pemasangan patok — patok,
penyelidikan tanah, dil. Hasil survey akan dipergunakan
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2.
3.

sebagai kajian desain untuk menentukan lokasi pendirian
tower (Deputi Bidang Tata Lingkungan - Kementerian
Negara Lingkungan Hidup. 2007).

Pengadaan lahan untuk tapak tower.

Penyiapan tenaga kerja.

2.4.2 Tahap Konstruksi

Tahap konstruksi dalam pembangunan SUTET meliputi

mobilisasi alat dan bahan, pembuatan pondasi menara, pendirian
menara, penarikan kawat penghantar dan penyaluran tenaga
listrik.

1.

N

Mobilisasi alat dan bahan, proses pengangkutan bahan-
bahan /material yang diperlukan untuk pembangunan
pondasi tapak menara, besi-baja menara, kawat penghantar,
insulator, dan lain-lain.

Pembuatan pondasi menara.

Pendirian menara, kegiatan pendirian menara ini mencakup
pembersihan dan perataan permukaan lahan. Pembersihan
dilakukan untuk menyingkirkan benda-benda keras dan
tumbuh-tumbuhan di lokasi tapak menara sebelum menara
didirikan. Pembersihan dan perataan lahan dilakukan secara
manual maupun dengan menggunakan alat berat bila
diperlukan.

Penarikan kawat penghantar (stringing) dilakukan dengan
menggunakan alat pulling winches machine.

Penyaluran tenaga listrik, pekerjaan ini biasa disebut dengan
istilah energize.

Untuk mempermudah pemahaman, maka tahapan pembangunan
SUTET disajikan dalam Gambar 2.3 berikut ini.
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PEMBEBASAN/
PENENTUAN PENGADAAN @ MOBILISASI
JALUR SUTET LAHAN ALAT & BAHAN
DESAIN RINCI PENYIAPAN @ PENYIAPAN
TENAGA KERJA LAHAN TAPAK
MENARA
PENARIKAN
@ PEMBUATAN @ KAWAT @ PENYALURAN
PONPASI KONDUKTOR TENAGA LISTRIK
PEMN?&';G&NAN UJI COBA PRA KONSTRUKSI
KONSTRUKSI

Gambar 2.3 Tahapan Pembangunan SUTET (Deputi MenLH
Bidang Tata Lingkungan, Kementerian Negara Lingkungan
Hidup, 2007)
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“ Halaman ini sengaja dikosongkan “



BAB |1
METODE PENELITIAN

Pada Bab IIl ini akan dibahas mengenai metodologi
penelitian dimana pada metodologi akan dibahas mengenai hal -
hal dan langkah — langkah yang harus dilakukan agar dapat
mencapai  tujuan yang diinginkan. Langkah - langkah
metodologi penelitian dijelaskan pada Gambar 3.1.

31 KONSEP PENELITIAN

Penelitian tugas akhir ini dilakukan pada proyek
pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng — GITET 500 kV
Kesugihan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif
secara kualitatif dimana hasil penelitian bukan merupakan suatu
penemuan teori yang baru, melainkan hanya menggambarkan
sifat suatu keadaan yang sementara terjadi. Dengan melakukan
studi kasus mengenai risiko lingkungan yang sementara terjadi.
Penelitian ini menggunakan metode wawancara dan
brainstorming dengan pihak manajemen di lingkungan PT. PLN
(Persero) Unit Pelaksana Konstruksi Jaringan Jawa Bali 7
(UPKJJB 7) sebagai data primer.

3.2 DATA PENELITIAN
321 DataPrimer
Data primer diperoleh secara langsung dari hasil

wawancara dan brainstorming dengan pihak mangemen di
lingkungan PT. PLN (Persero) UPKJIB 7 dan observas
langsung ke lapangan guna memperoleh data yang tidak
mungkin diperoleh melalui kuisioner.

3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari dokumen AMDAL Proyek
Pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng — GITET 500 kV

19
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Kesugihan dari PT. PLN (Persero) UPKJIB 7 selaku Direks
pekerjaan.

Dari data AMDAL Proyek Pembangunan SUTET 500
kV PLTU 2 Jateng — GITET 500 kV Kesugihan diketahui isu
pokok (permasalahan yang diduga akan timbul) dan rona
lingkungan awal dari proyek tersebut.

3.3 POPULASI & SAMPLE
331 Populas

Untuk data populasi yang digunakan yaitu tenaga ahli di
bidang lingkungan dan warga pemilik tanah yang berada di area
tapak tower. Transmisi ini melewati 7 Desa/ Kelurahan, 2
K ecamatan dan 1 Kabupaten.

Tabel 3.1 Populasi Pendlitian

No. | Kabupaten | Kecamatan | Desa/lKelurahan | Jumlah
Pemilik
Tanah
1. Cilacap Adipala | Bunton 15
2. WIahar 8
3. Penggalang 41
4, Kesugihan
Kidul 21
5. Kesugihan | Kesugihan 17
6. Pesanggrahan 12
7. Bulupayung 19
1 2 7 Desa/
Jumiah Kabupaten | Kecamatan Kelurahan 133
(Sumber : Hasil Olahan)
332 Sample

Untuk pengambilan data sampel dengan teknik non
probability sampling jenis purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang sama bagi
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setigp anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel
dengan menggunakan jumlah sampel yang tetap.

Untuk kelompok tenaga ahli, dipilih 4 orang tenaga ahli
lingkungan yang sudah berpengalaman dalam pemantauan
kondisi lingkungan untuk beberapa proyek transmisi listrik.
Terdiri dari 4 orang, dipilih sesuai bidang yang diperlukan dalam
penelitian.

Untuk kelompok masyarakat diambil 33 dari 133 warga
di desalkelurahan yang terkena dampak langsung (memiliki
tanah diatas 400 m’ di areal tapak tower pembangunan SUTET).

Untuk pengisian Kuisioner 1 tentang Pendahuluan
ditujukan untuk kelompok tenaga ahli. Untuk Kuisioner 2
tentang penilaian risiko ditujukan untuk warga yang dinila
mengalami dampak dari proyek tersebut.

34 VARIABEL RISIKO

Untuk variable risko terdiri dari 4 komponen yaitu
komponen geologi fisk kimia, komponen biologis, komponen
sosial ekonomi & budaya dan komponen kesehatan masyarakat.
Dari tiap komponen tersebut memiliki sub bab. Adapun sub bab
tiap — tiap komponen dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini :

Tabel 3.2 Variabel Risiko

No. VARIABEL RISIKO REFERENSI

1. | Komponen Geologi Fisk Kimia

a Kerusakan tanah/penurunan daya Permen LH No.

dukung tanah 16 tahun 2012
b. Medan magnet Permen LH No.
c. Medan listrik 05 tahun 2012
d. Peningkatan gangguan kebisingan Gunawan
e. Penurunan kualitas udara (2009)
f. Penurunan kuantitas air

2. | Komponen Biologis

a Kerusakan tanah humus dan serasah




22

No.

VARIABEL RISIKO

REFERENSI

Berkurangnyaluas areal hutan

Berkurangnya luas areal rumput

Perubahan fungsi tanah perkebunan
atau pertanian

Pengaruh kebisingan pada burung

K erusakan/gangguan komunitas
mikroorganisme

Gunawan
(2009)

g.

Berkurangnya spesies flora

h.

Berkurangnya spesies fauna

Perubahan kondisi habitat

Komponen Sosial Ekonomi & Budaya

a. Pengaruh terhadap penurunan

sumber daya alam yang tersedia

Perubahan lapangan pekerjaan

K erusakan fasilitas umum

K erusakan fasilitas pribadi

Permen LH No.
16 tahun 2012

olalo|o

K eresahan masyarakat karena harga
tanah turun

—h

Gangguan keamanan/kenyamanan
masyarakat sekitar

Protes masyarakat terhadap
pembangunan SUTET

Permen LH No.
05 tahun 2012

h.

Terjadi perubahan jumlah penduduk

Terjadinya pola perpindahan masuk
atau keluar daerah

Gunawan
(2009)

Komponen kesehatan masyarkat

a Perubahan tingkat kesehatan

masyarakat

Permen LH No.
16 tahun 2012
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35 ANALISA DATA
3.5.1. Identifikas Risko

Identifikasi risiko dilakukan dengan melakukan
wawancara langsung semi terstruktur untuk mengetahui
gambaran umum proyek, permasalahan / kendala yang muncul
selama pembangunan, serta menentukan variabel risiko yang
relevan terjadi pada proyek tersebuit.

Selain itu dilakukan pula studi literatur  untuk
mempelgjari konsep, teori dan metode yang berhubungan dengan
Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) dan
lingkungannya. Observas lapangan dilakukan untuk mengetahui
secara langsung kondisi lingkungan di sekitar proyek. Data —
data yang dikumpulkan pada tahap ini adalah berupa
dokumentasi kondis lingkungan proyek.

Wawancara dilakukan dengan membagikan kuisioner
pendahuluan kepada responden kelompok tenaga ahli lingkungan
yang telah ditentukan. Hasil dari kuisioner pendahuluan ini yaitu
berupa data variabel risko yang relevan pada pelaksanaan
proyek pembangunan SUTET.

3.5.2. AnaisisRisko

Analisis risiko merupakan tahapan berikutnya yang
harus dilakukan dalam mangjemen risiko. Tahap ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui tingkatan risiko dari suatu
kejadian berdasarkan hasil penilaian probabilitas dan dampak
dengan menggunakan matriks risiko. Pada tahap ini data variabel
risko yang relevan ditentukan berada di tahap pra konstruksi
atau konstruksi. Adapun tahap pra konstruksi meliputi survey
pendahuluan, pengadaan lahan dan penyiapan tenaga kerja
Sedangkan tahap konstruksi meliputi mobilisasi alat dan bahan,
pembuatan pondasi menara, pendirian menara, penarikan kawat
penghantar dan penyaluran tenaga listrik.

Setelah diketahui berada di tahapan pra konstruksi atau
konstrukss maka dilakukan analisis penilaian terhadap nilai
probabilitas (likelihood) dan dampak (consegquences). Nilai
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probabilitas (likelihood) diketahui dari seberapa sering frekuens
kejadian yang dialami menurut persepsi masyarakat. Perolehan
nilai dampak (consequences) diketahui dari seberapa besar
dampak dari suatu kejadian menurut persepsi masyarakat.
Dalam penentuan nilai, digunakan rumus sebagai berikut :

_ (ZF0)(ai) (x2)
@ )G)

Keterangan :

ai = pembobotan yang diberikan terhadap i

xi = jumlah responden yang memberikan jawaban terhadap i
i=0,1,23,4,....

Penilaian probabilitas dikategorikan dalam 5 kategori.

Kategori Nilal
87,5% < SI < 100% Sangat Sering 5
62,5% < SI < 87,5% Sering 4
37,5% < SI £ 62,5% Cukup 3
12,5% < SI < 37,5% Jarang 2
0% <SI<125% Sangat Jarang 1

Penilaian dampak dikategorikan dalam 5 kategori.

Kategori Nilal
87,5% < SI < 100% Sangat Kecil 5
62,5% < SI1 < 87,5% Kecil 4
37,5% < SI1 £62,5% Sedang 3
12,5% < SI < 37,5% Besar 2
0% <SI<125% Sangat Besar 1

Setelah diketahui nilai  probabilitas dan dampak
dilakukan penghitungan tingkatan risiko menggunakan rumus :
Risiko = Probabilitas x Dampak
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Dengan pengkategorian nilai risiko sebagai berikut :
Tabel 3.3 Matriks Risko

Dampak (Consequences)

@ @) (©) ©) ©)
Probabilitas | Tidak berarti/| Kecil Sedang | Besar Merusak/
(Likelihood) sangat kecil Sangat Besar
(A) Sangat sering H H E E E
(B) Sering M H H E E
(C) Cukup L M H E E
(D) Jarang L L M H E
(E) Sangat Jarang L L M H H

(Sumber : AS/NZS 4360:1999)

Keterangan :

E : Extreme risk, tidak dapat ditoleransi perlu penanganan
segera.

H : High risk, tidak diinginkan dan hanya dapat diterima ketika
pengurangan risiko tidak dapat dilaksanakan, perlu perhatian
khusus dari pihak manajemen.

M : Moderate risk, diterima dengan persetujuan dan memerlukan
tanggung jawab yang jelas dari mangjemen.

L : Low risk, diterima dengan persetujuan oleh pihak manajemen
dan dapat diatas dengan prosedur yang rutin.

3.6 TAHAPAN PENELITIAN

Sebelum menganalisa dalam mengerjakan tugas akhir ini
diperlukan penyusunan langkah — langkah penelitian sesuai
dengan bagan alir yang telah dibuat yaitu :
1. Menentukan Latar Belakang
2. Menentukan Konteks
3. Melakukan Identifikasi Risiko dengan studi literatur,

observas lapangan dan wawancara
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4. Melakukan Analisis Risko dengan menetukan nila
probabilitas, nilai dampak dan nilai risiko

5. Menarik Kesimpulan

Bagan alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1

Latar Belakang

v

Menetukan Konteks

Identifikas Risiko
(Kuisioner 1)

Studi Literatur Observasi Lapangan Wawancara

i o

AnalisisRisiko
(Kuisioner 2)

/\

Nilai Probabilitas

'

Nila Risko

|
|
|
|
|
|
|
Nilai Dampak :
|
|
|
|
|
|

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian



BAB IV
PENGUMPULAN DAN ANALISISDATA

Pada Bab IV ini akan dibahas mengenai hasil
pengamatan penditian dan pengumpulan data melaui
pengamatan langsung, wawancara dan pembagian kuisioner.
Selanjutnya dilakukan pengolahan data untuk mendapatkan
penyel esaian permasal ahan yang ada.

4.1 DATA PENELITIAN

Dalam sub bab ini akan diuraikan mengena profil
responden, profil perusahaan meliputi struktur organisas
perusahaan pemilik proyek, profil proyek, rona lingkungan
proyek, dan tahapan dalam pembangunan SUTET 500 kV PLTU

2 Jateng — GITET 500 kV Kesugihan.

4.1.1 Profil Responden

Daam penelitian ini terdapat dua jenis data yang
digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari hasil wawancara dan pembagian kuisioner kepada
responden. Ada 2 kelompok responden yang digunakan dalam
pendlitian ini, yaitu :

1. Kelompok Tenaga Ahli terdiri dari 4 orang, yaitu :

a. Sarwanto, selaku Mangjer Proyek PT. PLN (Persero) Unit
Pelaksana K onstruksi Jaringan Jawa Bali 7.

b. Wiji Santoso, S.P, M.Si, Tenaga ahli bidang Fisik Kimia.

c. Ir. Eko Hendarto, M.Si, Tenaga ahli bidang Sosid
Ekonomi Budaya.

d. Drs. Sukiswo Setiadi, M.Si, Tenaga ahli bidang Biologi /
Lingkungan.

Biodata tenaga ahli dapat dilihat pada L ampiran 3.

2. Kelompok masyarakat diambil 33 dari 133 warga di
desalkelurahan yang terkena dampak langsung (memiliki
tanah diatas 400 m? di areal tapak tower pembangunan
SUTET). Dapat dilihat pada L ampiran 2.

27



28

Sedangkan data sekunder diperolen dari dokumen
AMDAL Proyek Pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng
— GITET 500 kV Kesugihan. Dari dokumen AMDAL diketahui
isu pokok (permasalahan yang diduga akan timbul) dan rona
lingkungan awal dari proyek tersebut.

4.1.2 Struktur Organisas Perusahaan

PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Konstruksi Jaringan
Jawa Bdi 7 merupakan salah satu unit dari PT. PLN (Persero)
Unit Induk Pembangunan V11 yang berkedudukan di Semarang.
Dimana unit ini memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
melaksanakan pembangunan transmisi listrik di wilayah Jawa
Tengah. Berikut adalah struktur organisas PT. PLN (Persero)
Unit Pelaksana Konstruksi Jaringan Jawa Bali 7.

|MANAJER UPK JIB 7|
1

Spv —
: Spv. Keuangan Asman Teknik
Pertanahan dan Administrasi
A/AA/JA | | SEII/E/AEPeng
Pengadaan | | AJAA/IA Kontrak & Pelaporan
Keuangan
Tanah dan -
Pengendalian E / AE [ JE Lingk,
| [0/ AO/]O Keamanan & K3
ROW Adm e ———
| [ E/AEJIJETeknik
O/A0/JO | Sipil
Logistik E/ AE / JE Teknik
Elektrikal

Gambar 4.1 Struktur Organisas PT. PLN (Persero) UPKJJB 7

4.1.3 Profil Proyek

Proyek Pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng —
GITET 500 kV Kesugihan merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan efisiensi dan keandalan sistem interkoneksi tenaga
kelistrikan di daerah pesisir selatan. Dimana proyek ini melewati
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1 kabupaten dan 2 kecamatan. Daerah — daerah yang dilalui oleh
pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng — GITET 500 kV

Kesugihan meliputi

daerah permukiman, pekarangan dan

pertanian milik penduduk. Pembangunan SUTET 500 kV PLTU
2 Jateng — GITET 500 kV Kesugihan menempati ruang aman
(koridor) selebar 20 m (sesuai SNI 04-6918-2002) dan lahan
untuk tapak tower sesuai type tower yang digunakan. Type tower
transmisi dapat dilihat padatabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Type Tower Transmisi

Type Fungsi Sudut Tower L uas Tower
Tower (dergjat)
AA Suspension 0-3 28 x 28
BB Tension 3-20 34x34
CC Tension 20 - 60 34x34
DD Tension 60 - 90 39x 39
EE Tension >90 42 x 42

(Sumber : PT PLN : 1996)

Transmisi ini memiliki rute sepanjang £ 14,3 km dan
jumlah tower sebanyak 35 tower. Hasl
inventarisas tower pada Lampiran 1 dapat dilihat pada tabel 4.2

berikut :

rekapitulas data

Tabel 4.2 Hasil Rekapitulasi Data I nventarisas Tower

No. | Kabupaten | Kecamatan | Desa/Kelurahan | Jumlah
Tower
1. Cilacap Adipala | Bunton 4
2. Wlahar 3
3. Penggalang 7
4, Kesugihan 7
Kidul
5. Kesugihan | Kesugihan 5
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No. | Kabupaten | Kecamatan | Desa/Kelurahan | Jumlah

Tower
6. Cilacap | Kesugihan | Pesanggrahan 5
7. Bulupayung 4
Jumlah 1 2 7 Desa 35

Kabupaten | Kecamatan /Kelurahan

(Sumber : Hasil Olahan)

4.1.4 Ronalingkungan Hidup

Rona lingkungan hidup pada umumnya sangat
beranekaragam dalam bentuk, ukuran, tujuan, dan sasaran. Rona
lingkungan hidup juga berbeda menurut letak geografi,
keanekaragaman faktor lingkungan hidup, dan pengaruh
manusia. Karena itu kemungkinan timbulnya dampak
lingkungan hidup pun berbeda-beda sesuai dengan rona
lingkungan yang ada. Rona lingkungan hidup di sekitar jalur
transmiss SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng — GITET 500 kV
Kesugihan ini dibedakan dalam 4 aspek yaitu geologi fisik
kimia, biologis, sosia ekonomi budaya dan kesehatan
masyarakat.
4.1.4.1 Komponen Geologi Fisik Kimia

Tujuan dilakukan pemantauan komponen geologi fisik
kimia untuk mengetahui kemungkinan adanya kerusakan tanah /
penurunan daya dukung tanah, medan magnet, medan listrik,
peningkatan gangguan kebisingan, penurunan kualitas udara dan
penurunan kuantitas air sehubungan adanya pembangunan
SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng— GITET 500 kV Kesugihan.
4.1.4.2 Komponen Biologis

Tujuan dilakukan pemantauan komponen biologis untuk
mengetahui kemungkinan adanya kerusakan tanah humus dan
serasah, berkurangnya luas area hutan, berkurangnya luas ared
rumput, perubahan fungs tanah perkebunan atau pertanian,
pengaruh  kebisingan pada burung, kerusakan/gangguan
komunitas mikroorganisme, berkurangnya spesies flora,
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berkurangnya spesies fauna dan perubahan kondisi habitas
sehubungan adanya pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2
Jateng — GITET 500 kV Kesugihan.
4.1.4.3 Komponen Sosia Ekonomi dan Budaya

Tujuan dilakukan pemantauan komponen sosial ekonomi
dan budaya untuk mengetahui kemungkinan adanya pengaruh
terhadap penurunan sumber daya alam yang tersedia, perubahan
lapangan pekerjaan, kerusakan fasilitas umum, kerusakan
fadilitas pribadi, keresahan masyarakat karena harga tanah turun,
gangguan keamanan / kenyamanan masyarakat sekitar, protes
masyarakat terhadap pembangunan SUTET, terjadi perubahan
jumlah penduduk dan terjadinya pola perpindahan masuk atau
keluar sehubungan adanya pembangunan SUTET 500 kV PLTU
2 Jateng — GITET 500 kV Kesugihan.
4.1.4.4 Komponen Kesehatan Masyarakat

Tujuan dilakukan pemantauan komponen kesehatan
masyarakat untuk mengetahui kemungkinan adanya perubahan
tingkat kesehatan masyarakat sehubungan adanya pembangunan
SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng - GITET 500 kV Kesugihan.

415 Tahapan Pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2
Jateng—- GITET 500 kV Kesugihan
Daam sub bab ini akan dibahas mengenai tahapan
pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng — GITET 500 kV
Kesugihan yaitu tahap prakonstruksi dan konstruksi.
4.1.5.1 Tahap PraKonstruks
Tahap pra konstruksi meliputi tahapan survey
pendahuluan, pengadaan lahan dan tahap penyiapan tenaga kerja.
1 Tahap survey pendahuluan dilakukan oleh tim survey dari
PT. PLN (Persero) UPKJIB 7 pada tahun 2013 untuk
mengetahui kondisi topografi dan menentukan tipe tower
yang akan dibangun. Setelah itu dilakukan pula survey untuk
menginventarisas tanah, bangunan dan tanaman yang berada
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di dalam Right of Way (ROW) transmisi yang nantinya akan
mendapatkan kompensasi.

Pengadaan lahan mulai dilaksanakan dengan melakukan
sosialis dan negosias kepada masyarakat yang tanah atau
bangunannya akan terkena tapak tower. Penentuan harga
ganti rugi tanah tapak tower dilakukan berdasarkan Nilai
Jual Objek Pgjak (NJOP) dan harga pasaran tanah setempat.
Setelah diperoleh kata sepakat, kemudian dilakukan
pembayaran dengan disaksikan perangkat desa / kelurahan
dan camat. Pengadaan lahan dimulai pada tahun 2013
sampai dengan tahun 2014.

Penyiapan tenaga kerja dilakukan oleh kontraktor dengan
mengutamakan tenaga kerja setempat yang disesuakan
dengan kebutuhan dan bidang keahliannya. Seperti tukang,
kepala tukang, dan mandor. Ha ini dimaksudkan untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar proyek dan
sebagai  wujud  kekutsertaan  masyarakat  dalam
pembangunan proyek pemerintah.

4.1.5.2 Tahap Konstruksi

Tahap konstruksi dalam pembangunan SUTET 500 kV

PLTU 2 Jateng — GITET 500 kV Kesugihan meliputi mobilisas
aat dan bahan, pembuatan pondasi menara, pendirian menara
(erection), penarikan kawat penghantar (stringing) dan
penyaluran tenagalistrik (energize).

1

Mobilisas dat dan bahan, proses pengangkutan bahan-
bahan /material yang diperlukan untuk pembangunan
pondas tapak menara, besi-baja menara, kawat penghantar,
insulator, dan lain-lain. Mobilisasi dilakukan melalui jalan
yang ada dan jalan setapak. Kegiatan ini tergantung pada
kondisi lalu lintas, jalan dan jembatan yang dilalui sertajenis
peraatan yang digunakan. Alat angkutan yang digunakan
bisa berupa truk atau mobil pick up sesua kelas jalan yang
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diijinkan. Sehingga tidak diperlukan pembangunan sarana
dan prasarana baru.

Peralatan dan materiad yang akan digunakan
jumlahnya tidak banyak dan tersebar, sehingga tidak
memerlukan tempat yang luas untuk penimbunan /
menyimpan material tersebut.

Pembuatan pondasi menara dilakukan berdasarkan tipe yang
telah ditentukan. Tipe pondas yang digunakan dalam
pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng — GITET 500
kV Kesugihan adalah tipe pondasi bore pile dan pad
chimney. Untuk penggunaan type pondasinya tergantung
dengan hasil sondir dan boring yang dilakukan di lapangan.
Setelah pondas selesai dibangun, kemudian dilakukan
pendirian menara. Pendirian menara menggunakan sistem
rangkai di tempat hingga ke ujung menara menggunakan
tenaga manusia yang dilengkapi dengan sistem keamanan
dan keselamatan kerja.

Penarikan kawat penghantar (stringing) dilakukan dengan
menggunakan aat pulling winches machine. Tahapan yang
dikerjakan adalah pemasangan isolator dan peraatannya,
penarikan kawat fasa (konduktor) dan kawat tanah
(grounding) kemudian penyetdan andongan. Untuk
melindungi bangunan dan fasilitas umum lainnya agar tidak
rusak oleh kawat konduktor maka didirikan penyangga
pelindung (steger) di beberapa lokas yang diperlukan.
Seperti jalan raya, jaringan kabel telepon, jaringan distribusi
listrik menengah dan rendah, rumah dan rel. penyetelan
andongan dilakukan untuk mendapatkan jarak aman yang
telah disyaratkan pada SNI 04-6918-2002.

Penyaluran tenaga listrik, pekerjaan ini biasa disebut dengan
istilah energize. Penyaluran tenaga listrik dilakukan secara
bertahap. Hal ini dimaksudkan agar apabila terjadi
ketidaksesuaian dapat diketahui dengan mudah bagian mana
yang mengalami masal ah.



4.2 MENENTUKAN KONTEKS

Pada tahap ini, dilakukan penentuan batasan atau pokok
permasalahan yang akan dianalisis risikonya. Lingkup penelitian
yang dibahas adalah variabel risiko lingkungan dilihat dari sudut
pandang masyarakat yang berada di areal tapak tower
pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng — GITET 500 kV
Kesugihan. Sdain itu untuk mendapatkan permasalahan
dilakukan pula pengamatan dan wawancara semi terstruktur
secara langsung ke mangjemen PT. PLN (Persero) UPKJIB 7
untuk mengetahui berbagai batasan dan pengetahuan tentang
proyek pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng — GITET
500 kV Kesugihan.

Risiko lingkungan termasuk kondisi fisik-kimia, biologi,
sosial ekonomi budaya dan kesehatan masyarakat disekitar
proyek pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng — GITET
500 kV Kesugihan. Tidak membahas risiko yang dialami oleh
kontraktor selaku pel aksana pekerjaan fisik.

4.3 IDENTIFIKASI RISIKO

Identifikasi risko dilakukan dengan metode studi
literatur, wawancara dan observas |apangan untuk mendapatkan
relevansi variabel. Identifikasi risiko diawali dengan melakukan
wawancara dengan pihak PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana
Konstruksi Jaringan Jawa Bali 7 yang berwenang yaitu Mangjer
Proyek dan kepada 3 orang tenaga ahli di bidang fisik kimia,
biologis, ekonomi sosia budaya dan kesehatan masyarakat.
Identifikasi risiko dilakukan pada setiap tahapan pekerjaan.
Berikut disgjikan dalam Tabel 4.3 yaitu tahapan secara detail
pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng — GITET 500 kV
Kesugihan sebagai gambaran untuk mempermudah dalam
menentukan variabd risiko.

Untuk mendapatkan variabel risiko yang relevan,
dilakukan pembagian kuisioner Pendahuluan kepada 4 orang
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responden pada kelompok Tenaga Ahli. Untuk pengisian
kuisioner pendahuluan sebagai berikut :

1

sehi
vari

Kelompok tenaga ahli yang berjumlah 4 orang melakukan
pengisian kuisioner pendahuluan komponen lingkungan
sesuai dengan keahlian masing — masing (setiap komponen
diisi oleh 1 orang).

Sub komponen lingkungan ditentukan berada di tahapan pra
konstruksi atau konstruksi.

Simbol nomor yang digunakan dalam setiap tahapan sebagai
berikut :

Tahap PraKonstruksi

1= Survey jalur

2 = Pengadaan Lahan

3 = Penyiapan Tenaga Kerja

Tahap Konstruksi
4 =Mobilisas Alat dan Bahan
5 = Pembuatan Pondasi Menara
6 = Pendirian Menara
7 = Penarikan Kawat Penghantar
8 = Penyaluran Tenaga Listrik
Kuisioner pendahuluan bisa dilihat pada Lampiran 3
ngga dari pembagian kuisioner pendahuluan diperoleh 22
abel lingkungan yang relevan pada tahap pra konstruksi dan

konstruksi dimana hasil rekapitulasi dapat dilihat pada tabel 4.3

beri

kut :
Tabel 4.3 Relevans Variabel Risiko

No

Tahapan Kegiatan

12,34, 5/6|7|8
Komponen Lingkungan

KOMPONEN FISIK KIMIA

K erusakan tanah/
Al | penurunandayadukung | - | - | - [V |V |V
tanah
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Tahapan Kegiatan

No :
Komponen Lingkungan

A2 | Medan Magnet

3 | A3 | Medan Listrik

Peningkatan gangguan

4 | A% | ebisingan
5 | AB Penurunan kualitas
udara

6 | A6 | Penurunan kuantitas air

KOMPONEN BIOLOGIS

Kerusakan tanah humus

7 e dan serasah

Perubahan fungsi tanah
8 | B2 | perkebunan atau
pertanian

Pengaruh kebisingan

' E pada burung

Kerusakan/ gangguan
10 | B4 | komunitas
mikroorganisme

Brkurangnya spesies

11 | B5
flora

Brkurangnya spesies

12 | B6
fauna

Perubahan kondisi

13| B7 | popitat

KOMPONEN SOSIAL EKONOM

Pengaruh terhadap
14 | C1 | penurunan sumber daya
alam yang tersedia

Perubahan lapangan

15 | C2 pekerjaan
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Tahapan Kegiatan

Al Komponen Lingkungan CHERSR RS RS R RE

16 | c3 Kerusakan fasilitas oo viviviv]-
umum

17 | cq | Rewsakenfaslits |y fy |y v -
pribadi

K eresahan masyarakat
18 | C5 | karena hargatanah - V|- |- V|V ]|V]-
turun

Gangguan
19 | C6 | keamanan/kenyamanan |- |V |- |V [V |V |V |-
masyarakat sekitar

Protes masyarakat
20 | C7 | terhadap pembangunan |V |V |- [V |V |V |V |-
SUTET

Terjadinya pola
21 | C8 | perpindahan masuk - |- |V|IVI|IV ]|V |V]-
atau keluar daerah

KOMPONEN KESEHATAN MASYARAKAT

2 | D1 Perubahan tingkat s

kesehatan masyarakat
(Sumber : Hasil Olahan)

44 ANALISISRISIKO

Analisis risiko merupakan tahapan berikutnya yang
harus dilakukan dalam mangjemen risiko. Pada tahap ini untuk
mengetahui tingkatan risko dari suatu kejadian berdasarkan
hasil penilaian probabilitas (likelihood) dan dampak
(consequences) dengan menggunakan matriks risiko. Nilai
probabilitas (likelihood) diketahui dari seberapa sering frekuensi
kejadian yang dialami menurut persepsi masyarakat. Perolehan
nila dampak (consequences) diketahui dari seberapa besar
dampak dari suatu kejadian menurut persepsi masyarakat.
Matriks risko diperoleh setelah dilakukan perhitungan
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menggunakan rumus Nilai Risko (Nilai Probabilitas x Nilai

Dampak).

441 Penilaian Probabilitas Risiko
Penilaian  probabilitas risko dilakukan  dengan
wawancara dan pembagian kuisioner kepada warga untuk
mengetahui seberapa sering frekuens kejadian yang dialami
menurut persepsi masyarakat pada proyek pembangunan SUTET
500 kV PLTU 2 Jateng — GITET 500 kV Kesugihan. Untuk
pengisian kuisioner penilaian probabilitas risiko sebagai berikut :
1. Hasil kuisioner pendahuluan dari tenaga ahli digunakan
sebagai dasar kuisioner penilaian risiko
2. Pengisian kuisoner dilakukan oleh warga yang memiliki
luas tanah diatas 400 m? di area tapak tower pembangunan

SUTET.

3.  Memberikan penjelasan kepada warga yang memiliki luas
tanah diatas 400 m® di areal tapak tower pembangunan
SUTET tentang penilaian probabilitas risiko (tabel 4.4) dan
mel akukan wawacara.

Tabel 4.4 Probabilitas Kegadian Risiko

Level Penilaian Definis
A Sangat Sering | Kemungkinan  terjadi  sangat
sering
B Sering Sering terjadi
C Cukup Terjadi beberapakali
D Jarang Terjadi kadang — kadang
E Sangat Kemungkinan jarang sekali
Jarang terjadi

(Sumber : AS/NZS 4360:1999)
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Setelah mendapatkan hasil penilaian probabiltas dari warga
maka untuk mendapatkan Severity Index (Sl) digunakan
rumus Al-Hammad (2000) sebagai berikut :

ol = Y10 ai J.Ci
4y xi

Keterangan :

i =0,1,234,...

xi = jumlah responden yang memberikan jawaban

terhadap i

ai = pembobotan yang diberikan terhadap i
SS (Sangat Sering) =

No

S (Sering) =
C (Cukup) =
J (Jarang) =
SJ (Sangat Jarang) =
Tabel 4.5 Hasil Rekapitulasi Perhitungan Penilaian
Praobabilitas
Komponen PROBABILITAS Jumiah | sl

Lingkungan sl 31 c | s | ss| (orang || (%)

KOMPONEN FISIK KIMIA

Al | Peningkatan Gangguan Kebisingan

Mobilisasi
Alat dan 9 2 /10| 10| 2 33 45,45
Bahan

Pembuatan
Pondasi 9 13| 7 4 0 33 29,55
Menara

TAHAP

Pendirian

7 116 | 6 4 0 33 30,30
Menara

Penarikan
Kawat 5 18| 5 4 1 33 33,33
Penghantar
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No

Komponen
Lingkungan

PROBABILITAS

J

C

S

Jumlah
(orang)

Sl
(%)

Tenaga
Listrik

Penyaluran

14

7

3

33

28,03

A2 | Penurunan KualitasUdara

Alat dan
Bahan

Mobilisasi

17

33

41,67

TAHAP

Pondasi
Menara

Pembuatan

16

33

25,76

>
w

Penurunan Kuantitas Air

Pondasi
Menara

Pembuatan

18

33

17,42

Pendirian
Menara

TAHAP

9

18

4

2

0

33

24,24

A4 | Kerusakan Tanah/ Penurunan Daya Dukung Tanah

Alat dan
Bahan

Mobilisasi

17

33

36,36

Pondasi
Menara

TAHAP

Pembuatan

11

17

33

23,48

Pendirian
Menara

19

33

37,88

A5 | Medan M agnet

Tenaga
Listrik

TAHAP

Penyaluran

17

33

48,48

>
o

Medan Listrik

Tenaga
Listrik

TAHAP

Penyaluran

23

33

50,00
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No

Komponen
Lingkungan

PROBABILITAS

Jumlah
(orang)

Sl
(%)

Kerusakan Tanah Humus dan Serasah

TAHAP

Survey
Jalur

1

19

8

5

0

33

37,88

Pembuatan
Pondasi
Menara

10

33

34,85

Penarikan
Kawat
Penghantar

15

10

3

0

33

33,33

Perubahan Fungsi

Tanah Perkebunan atau Pertanian

TAHAP

Pengadaan
Lahan

3

15

10

5

0

33

37,88

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

18

33

27,27

Pembuatan
Pondasi
Menara

16

33

59,09

Pendirian
Menara

18

33

30,30

Penarikan
Kawat
Penghantar

17

33

53,79

B3

Pengar uh Kebisingan pada Burung

TAHAP

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

7

16

7

3

33

29,55

Pembuatan
Pondasi
Menara

16

33

21,97

Pendirian
Menara

18

33

32,58

Penarikan
Kawat
Penghantar

10

17

33

24,24
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o K omponen PROBABILITAS Jumlah (OSA'))
Lingkungan S]| J | C | S |SS (orang)
10 | B4 | Kerusakan/ Gangguan Komunitas Mikroor ganisme
Mobilisasi
Alat dan 8 |22 1 2 0 33 22,73
Bahan
Pembuatan
% Pondasi 6 21 5 1 0 33 25,76
T | Menara
ﬁ: Pendirian
20 7 5 1 0 33 15,15
Menara
Penarikan
Kawat 19 9 3 2 0 33 15,91
Penghantar
11 | B5 | Berkurangnya Spesies Flora
Survey 6 |18/ 7|20 33 | 2879
Jalur
Pengadaan | 7 | 19| 5 | 2 | 0| 33 | 2652
Lahan
a | Pembuatan
§ Pondasi 3122 5 3 0 33 31,06
,‘E Menara
Eﬂe”d'“m 26| 3|30 33 |50
enara
Penarikan
Kawat 2 5 19 5 2 33 50,00
Penghantar
12 | B6 | Berkurangnya Spesies Fauna
Pengadaan | 3 | g | 22| 2 | 0 33 | 4242
Lahan
Pembuatan
o | Pondas 6 |14 | 11| 2 0 33 31,82
< | Menara
T =
< IF\’Ae”d'”a” 8 17| 6| 2| 0| 338 |o252
enara
Penarikan
Kawat 9 |17 | 5 2 0 33 25,00
Penghantar
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No Komponen PROBABILITAS Jumlah (OS/I)
Lingkungan | sy | J | ¢ | s | ss| (orang) | '
13 | B7 | Perubahan Kondisi Habitat
Survey
Slur 3 /16| 9|50 33 | 3712
Pengadaan | 17 | g | 5 | 2 | 0| 33 | 1894
Lahan
o | Pembuatan
< | Pondas 11150430 33 | 2424
|<£ Menara
Pendirian | 151 19| 2 | 2 | 0 33 | 21,97
Menara
Penarikan
Kawat 702310 33 | 2348
Penghantar

| G T )

14 | c1 Pengar uh Terhadap Penurunan Sumber Daya Alam yang
Tersedia
Pengadaan
Lahan
Pembuatan
Pondasi 8 | 20| 3 2 0 33 24,24
Menara
Pendirian
Menara
Penarikan
Kawat 14 116 | 1 2 0 33 18,18
Penghantar

14 | 15| 2 2 0 33 18,94

TAHAP

10 | 17| 2 4 0 33 25,00

15

]
N

Perubahan L apangan Pekerjaan
Penyiapan
Tenaga 4 7 11 | 10 1 33 47,73
Kerja
Pembuatan
Pondasi 6 9 | 10| 8 0 33 40,15
Menara
Pendirian
Menara

TAHAP

9 |15 ] 5 4 0 33 28,03




No

K omponen

Lingkungan

PROBABILITAS

SJ

J

C S

SS

Jumlah
(orang)

Sl
(%)

Penarikan
Kawat
Penghantar

11

17

33

23,48

16

C3

Kerusakan FasilitasUm

um

TAHAP

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

7

19

33

28,79

Pembuatan
Pondasi
Menara

18

33

33,33

Pendirian
Menara

13

33

33,33

Penarikan
Kawat
Penghantar

5

13

10 | 4

33

37,12

17

K erusakan Fasilitas Pribadi

TAHAP

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

8

15

6 4

33

29,55

Pembuatan
Pondasi
Menara

11

33

33,33

Pendirian
Menara

16

33

32,58

Penarikan
Kawat
Penghantar

8

14

0

33

29,55

18

Keresahan M asyar akat

a Tanah Turun

TAHAP

Pengadaan
Lahan

5

5

2

33

46,21

Pembuatan
Pondasi
Menara

15

33

31,06

Pendirian
Menara

17

33

28,03

Penarikan
Kawat
Penghantar

14 | 6

33

43,94
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o K omponen PROBABILITAS Jumlah (3)
Lingkungan 3]’ J ‘ C ‘ S ’55 (orang) 0
19 | C6 | Gangguan Keamanan/ K enyamanan M asyar akat Sekitar
Pengadaan | 11 | 45| 5 | 2 | 0| 33 | 2348
Lahan
Mobilisasi
Alat dan 9 13 7 4 0 33 29,55
Bahan
% | Pembuatan
I | Pondasi 8 |15 4 4 2 33 32,58
ﬁ: Menara
pendirian | 41 | 19| 5 | 5 | 2| 33 | 3258
Menara
Penarikan
Kawat 10 | 15| 2 4 2 33 29,55
Penghantar
20 | C7 | ProtesMasyarakat Terhadap Pembangunan SUTET
Pengadaan | 5 | g | 13| 7 | o | 33 | 4167
Lahan
Pembuatan
o | Pondas 8 |17 | 2 6 0 33 29,55
% Menara
< IF\’Ae”d'”m 1015 2|60 33 |2803
enara
Penarikan
Kawat 5 9 | 14| 5 0 33 39,39
Penghantar
21 | C8 | Terjadinya Pola Perpindahan Masuk atau Keluar Daerah
Penyiapan
Tenaga 6 | 10| 9 6 2 33 40,91
Kerja
% Mobilisasi
T | Alatdan 5 15 7 6 0 33 35,61
|<£ Bahan
Pembuatan
Pondasi 6 |10|10| 7|0 33 | 3864
Menara
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PROBABILITAS

No Komponen Jumlah Sl
Lingkungan SRR c s | ss (orang) | (%)
Pendirian
% Menara 8 11 6 6 2 33 37,12
I | Penarikan
S | Kawat 9 |14| 4|60 33 | 3030
Penghantar

22 | D1 | Perubahan Tingkat K esehatan M asyar akat
% | Mobilisas
I | Alatdan 511010 5 3 33 43,18
|<_( Bahan

(Sumber : Hasil Olahan)

5. Setelah mendapatkan Severity Index (SlI) maka dilakukan
penilaian probabiltas dan dikategorikan termasuk dalam 5

kategori sebagai berikut :

87,5% < SI < 100%
62,5% < SI < 87,5%
37,5% < SI £62,5%
12,5% < SI < 37,5%
0% <SI1<12,5%

Kategori

Sangat Sering

Sering
Cukup
Jarang

Sangat Jarang

Z

ilai

P DNWSO ‘

Dari hasil survey kepada warga yang memiliki luas tanah

diatas 400 m? di area tapak tower pembangunan SUTET
untuk penilaian probabilitas sesuai Lampiran 4 sehingga
diperoleh hasil rekapitulasi padatabel 4.6 berikut :
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Tabel 4.6 Hasil Rekapitulasi Penilaian Probabilitas

NO LTI\CIDCI;AKPL?NNGE:IN Sl KATEGORI | NILAI
KOMPONEN FISIK KIMIA
1. | Peningkatan gangguan kebisingan
Moblisasi datdan | 45459 | Cukup 3
Pembuatan pondasi 2055 % Jarang 2
menara
Pendirian menara 30,30 % Jarang 2
Penarikan kawat 33.33% Jarang 2
penghantar
Penyaluran tenaga
listrik 28,03 % Jarang 2
2. | Penurunan kualitasudara
Mobllisa A2t dan | 41,679 | Cukup 3
m;l;mm pondas | 557606 | Jarang 2
3 | Penurunan kuantitasair
Pembustan pondast | 174296 | Jerang 2
Pendirian menara 24,24 % Jarang 2
4. | Kerusakan tanah/penurunan daya dukung tanah
Moblisasidatden | 36369 | Jerang 2
POTOURANPONAES | 23.48% | Jerang 2
Pendirian menara 37,88 % Cukup 3
5. | Medan magnet
Penyaluran tenaga 48,48 % Cukup 3

listrik
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KOM PONEN
NO LINGK UNGAN Sl KATEGORI | NILAI
6. | Medan listrik
PoVALIANIeNag | 5000% | Cukup 3
KOMPONEN BIOLOGIS
7. | Kerusakan tanah humusdan serasah
Survey jalur 37,88 % Cukup 3
Pembuatan pondasi 34,85 % Jarang
menara
Penarikan kawat 33,33% Jarang 2
penghantar
8 Perubahan fungs tanah perkebunan atau pertanian
Pengadaan lahan 37,88 % Cukup 3
Mobilisasi alat dan o 2
bahan 27,27 % Jarang
Pembuatan pondasi 50,00 % Cukup 3
menara
Pendirian menara 30,30 % Jarang 2
Penarikan kawat 53,79 % Cukup 3
penghantar
9. | Pengaruh kebisingan pada burung
Mobilisasi alat dan o 2
bahan 29,55 % Jarang
Pembuatan pondasi 21.97 % Jarang 2
menara
Pendirian menara 32,58% Jarang 2
Penarikan kawat 24.24.% Jarang 2
penghantar
10 K erusakan/gangguan komunitas mikroor ganisme
Mobilisas alat dan 22.73% Jarang 2

bahan
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NO LTI\?CZAKPUONNGE,:IN Sl KATEGORI | NILAI
riefeﬁgr‘fa” pondas | 557606 | Jarang 2
Pendirian menara 15.15 % Jarang 2
Penarikan kawat 15.91 % Jarang 2
penghantar

11. | Berkurangnya spesiesflora
Survey jalur 28,79 % Jarang 2
Pengadaan lahan 26,52 % Jarang 2
riefeﬁgr‘fa” pondas | 41 6606 | Jarang 2
Pendirian menara 15,91 % Jarang 2
Eéegg[:'a‘nf"t”arkwal 5000% |  Cukup 3

12 Berkurangnya spesies fauna
Pengadaan lahan 42,42% Cukup 3
fneg;“aata” pondas | 41 5506 | Jarang 2
Pendirian menara 26,52 % Jarang 2
Penarikan kawat
penghantar 25,00 % Jarang 2

13. | Perubahan kondisi habitat
Survey jalur 37,12% Jarang 2
Pengadaan lahan 18,94 % Jarang 2
m;l;mm pondas | o4 5496 | Jarang 2
Pendirian menara 21.97 % Jarang 2
Penarikan kawat 23.48 % Jarang 2

penghantar
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NO

KOMPONEN
LINGKUNGAN

Sl

KATEGORI

NILAI

KOMPONEN SOSIAL EKONOMI & BUDAYA

Pengar uh terhadap penurunan sumber daya alam yang

14. tersedia
Pengadaan lahan 18,94 % Jarang 2
Pembuatan pondasi 2424 % Jarang 2
menara '
Pendirian menara 25,00 % Jarang 2
Penarikan kawat 18.18 % Jarang 2
penghantar '

15. | Perubahan lapangan pekerjaan
I':e’?y' gpantenaga | 477305 | Cukup 3

erja

Pembuatan pondasi 40,15 % Cukup 3
menara
Pendirian menara 28,03 % Jarang 2
Penarikan kawat 2348 % Jarang 2
penghantar '

16. | Kerusakan fasilitasumum
Mobilisasi alat dan o
bahan 28,79 % Jarang 2
Pembuatan pondasi 3333 % Jarang 2
menara '
Pendirian menara 33,33% Jarang 2
Penarikan kawat 3712 % Jarang 2
penghantar '

17. | Kerusakan fasilitas pribadi
Mobilisasi alat dan o
bahan 29,55 % Jarang 2
Pembuatan pondasi 3333 % Jarang 2
menara '
Pendirian menara 32,58 % Jarang 2
Penarikan kawat 20,55 % Jarang 2

penghantar
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KOM PONEN

NO LINGK UNGAN Sl KATEGORI | NILAI

18. | Keresahan masyar akat karena harga tanah turun
Pengadaan lahan 46,21 % Cukup 3
Pembuatan pondasi 31,06 % Jarang 2
menara
Pendirian menara 28,03 % Jarang 2
Penarikan kawat 43,94 % Cukup 3
penghantar

19. | Gangguan keamanan/kenyamanan masyar akat sekitar
Pengadaan lahan 23,48 % Jarang 2
Mobilisasi alat dan o 2
bahan 29,55 % Jarang
Pembuatan pondasi 32.58% Jarang 2
menara
Pendirian menara 32,58 % Jarang 2
Penarikan kawat 2055 % Jarang 2
penghantar

20. | Protes masyarakat terhadap pembangunan SUTET
Pengadaan lahan 41,67 % Cukup 3
Pembuatan pondasi 29,55 % Jarang 2
menara
Pendirian menara 28,03 % Jarang 2
Penarikan kawat 39,39 % Cukup 3
penghantar

21. | Terjadinya pola perpindahan masuk atau keluar daerah
PO\ pAN{EN0A | 4091% | Cukup 3

erja

Mobilisasi alat dan 2
bahan 35,61 % Jarang
Pembuatan pondasi 38,64 % Cukup 3

menara
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bahan

KOM PONEN

NO LINGK UNGAN Sl KATEGORI | NILAI
Pendirian menara 37,12% Jarang 2
Penarikan kawat 30,30 % Jarang 2
penghantar

KOMPONEN KESEHATAN MASYARAKAT

22. | Perubahan tingkat kesehatan masyarakat
Mobilisas alat dan 43,18 % Cukup 3

442 Penilaian Dampak Risiko

(Sumber : Hasl Olahan)

Penilaian dampak risko dilakukan dengan wawancara

dan pembagian kuisioner kepada warga untuk mengetahui
seberapa besar dampak dari suatu kejadian menurut perseps
masyarakat pada proyek pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2
Jateng — GITET 500 kV Kesugihan. Untuk pengisian kuisioner

penilaian dampak risiko sebagai berikut :

1. Setelah mendapatkan hasil dari penilaian probabilitas maka
memberikan penjelasan kepada warga yang memiliki luas
tanah diatas 400 m? di areal tapak tower pembangunan

SUTET tentang penilaian dampak (tabel 4.7) dan melakukan
wawacara.

Tabel 4.7 Penilaian Dampak (Consequences) Risiko

Leve Penilaian Definis

1 Tidak Tidak ada luka — luka, kerugian
berarti/sangat | finansial rendah, memiliki lingkup
kecil dampak kecil dalam jangka waktu

yang sangat singkat.
2 Kecil Membutuhkan pertolongan
pertama, kerugian finansial sedang,
memiliki lingkup dampak kecil
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dalam jangka waktu singkat.

Membutuhkan medica treatment,
kerugian finansia tinggi.

Menimbulkan kerugian yang luas,
luka serius, kemampuan produksi
terganggu, kerugian finansial besar.

5 Merusak/
Sangat Besar

M enyebabkan kematian,
menimbulkan kerusakan serius, dan
kerugian finansial sangat besar.

(Sumber : AS/NZS 4360:1999)

2. Setelah mendapatkan hasil penilaian dampak dari warga
maka untuk mendapatkan Severity Index (SlI) digunakan
rumus Al-Hammad (2000) sebagai berikut :

SI= =5

Keterangan :
=0,1,23,4,..

YH0 ai xi

xi = jumlah responden yang memberikan jawaban terhadap i
ai = pembobotan yang diberikan terhadap i

SB (Sangat Besar)

B (Besar)
S (Sedang)
K (Kecil)

SK (Sangat Kecil)

=4



Tabel 4.8 Hasil Rekapitulasi Perhitungan Penilaian Dampak

No Komponen DAMPAK Jumlah (oS/I)
Lingkungan SK K s | B | sB || (orang) 0
KOMPONEN FISIK KIMIA
1 A1l | Peningkatan Gangguan Kebisingan
Mobilisasi Alat
dan Bahan 9 06 |71 33 35,61
Pembuatan
Pondasi 8 13|17 |5] 0 33 31,82
a | Menara
< —
T | Pendirian 8 |11 9|50 33 | 333
< | Menara
F [ Penarikan
Kawat 9 6|5 (3]0 33 26,52
Penghantar
Penyaluran
Tenaga Listrik 9 9 7 18] 0 33 35,61
2 | A2 | Penurunan Kualitas Udara
Mobilisasi Alat | g | 19 | 3 | g | 2 | a3 | 2500
% dan Bahan '
I | Pembuatan
2 | Pondas 11 15| 2 |5 0| 33 | 2576
Menara
3 | A3 | Penurunan KuantitasAir
Pembuatan
Pondasi 1 2| 7 |5|0 33 37,12
Menara
Pendirian 8 |17 6 |2| 0| 33 | 2652
Menara
4 | A4 | Kerusakan Tanah/ Penurunan Daya Dukung Tanah
Mobilisasi Alat
dan Bahan 15 9 7 111 33 22,73
% | Pembuatan
I | Pondas 8 94 |2]|0 33 25,00
|<E Menara
Pendirian 4 |17 7|5 0| 33 | 385

Menara
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No

Komponen
Lingkungan

DAMPAK

SK

K

S

Jumlah
(orang)

Sl
(%)

Medan M agnet

Penyaluran
Tenaga
Listrik

16

33

31,06

Medan Listrik

TAHAP Z| TAHAP |2

Penyaluran
Tenaga
Listrik

11

33

34,85

7 B1 | Kerusakan Tanah Humusdan Serasah
Survey Jalur 13 (129 |0] 0 33 21,97
a Pembuatan
% Pondasi 17 10 5 1 0 33 17,42
< Menara
= Penarikan
Kawat 8 17 7 1 0 33 25,76
Penghantar
8 B2 Perubahan Fungsi Tanah Perkebunan atau Pertanian
Pengadaan
Lahan 8 6| 5|40 33 28,79
Mobilisasi
Alat dan 6 6| 8 (3|0 33 31,06
Bahan
% Pembuatan
E Pondasi 2 9 |17 |5] 0 33 43,94
= Menara
Pendirian 11|15 7 0] 0| 33 |2197
Menara
Penarikan
Kawat 2 13|17 |1] 0 33 37,88
Penghantar
9 B3 Pengar uh Kebisingan pada Burung
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N Komponen DAMPAK Jumlah Sl
0 Lingkungan (orang) (%)
SK K S |B|SB
Mobilisasi
Alat dan 6 8| 5 (4| 0 33 30,30
Bahan
Pembuatan
% Pondasi 18 11 2 2 0 33 15,91
T Menara
ﬁ: Pendirian
9 18 3 3 0 33 25,00
Menara
Penarikan
Kawat 5 22 4 2 0 33 27,27
Penghantar
10 | B4 | Kerusakan/ Gangguan Komunitas Mikroorganisme
Mobilisasi
Alat dan 9 9 11 | 3 1 33 33,33
Bahan
Pembuatan
% | Pondas 7 19| 5]2]0 33 26,52
E Menara
= | Fendirien 2 [20]11]0| 0| 33 |38
enara
Penarikan
Kawat 15 15 2 1 0 33 16,67
Penghantar
11 | B5 | Berkurangnya SpesiesFlora
Survey Jalur 18 9 6 0 0 33 15,91
Pengadaan 11 ]9 |12](1] 0 33 | 2727
Lahan
N Pembuatan
< Pondasi 8 19 5 1 0 33 24,24
I Menara
Ii: Pendirian
7 16 7 3 0 33 29,55
Menara
Penarikan
Kawat 7 8 17 | 1 0 33 34,09
Penghantar
12 | B6 | Berkurangnya SpesiesFauna
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DAM PAK S
No Komponen Jumiah (%)
Lingkungan SK | K | s |B|sB| (orang)

Pengadaan

Lahan 8 6| 8 |1| 0 33 26,52
Pembuatan

o Pondasi 1 (14| 7 | 1] O 33 23,48
< Menara
E Pendirian

[ Menara 8 7| 5 | 3| 0 33 27,27
Penarikan

Kawat 9 11| 9 | 4| O 33 31,06
Penghantar

13 B7 | Perubahan Kondis Habitat
Survey Jalur 8 23| 2 |0] O 33 20,45

Pengadaan 6 |16 8 3| 0| 33 |31086
Lahan

Pembuatan
Pondasi 15 (12| 3 | 3| O 33 20,45
Menara
Pendirian
Menara
Penarikan
Kawat 12 (19| 1 |1]| O 33 18,18
Penghantar

14| c1 Pengar uh Terhadap Penurunan Sumber Daya Alam yang
Tersedia
Pengadaan
Lahan
Pembuatan
Pondasi 7 2|2 |2]0 33 24,24
Menara
Pendirian
Menara
Penarikan
Kawat 8 2| 3 |2]0 33 24,24
Penghantar
15 | C2 | Perubahan Lapangan Pekerjaan

TAHAP

7 2411|110 33 21,97

10 (17 5 | 1] O 33 22,73

TAHAP

13 (14 4 12| 0 33 21,21
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No

Komponen
Lingkungan

DAMPAK

K S |B

Jumlah
(orang)

sl
(%)

TAHAP

Penyiapan
Tenaga
Kerja

6 | 16 | 4

33

40,91

Pembuatan
Pondasi
Menara

10 | 13 | 5

33

41,67

Pendirian
Menara

12

151 1 | 4

33

25,00

Penarikan
Kawat
Penghantar

10

16| 2 | 4

33

27,27

16

Kerusakan Fasilitas Umum

TAHAP

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

10

14| 6 | 3

33

26,52

Pembuatan
Pondasi
Menara

11

151 6 | 1

33

22,73

Pendirian
Menara

18| 6 | 3

33

29,55

Penarikan
Kawat
Penghantar

8

17| 6 | 2

33

26,52

17

Kerusakan Fasilitas Pribadi

TAHAP

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

6

18| 4 | 5

33

31,06

Pembuatan
Pondasi
Menara

9 4 |1

33

22,73

Pendirian
Menara

18| 5 |3

33

28,03

Penarikan
Kawat
Penghantar

6

171 5 | 5

0

33

31,82

18

C5

Keresahan M asyar akat karena Harga Tanah Turun
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No Komponen DAMPAK Jumlah (OS/(I))
Lingkungan SK K s | B | sB | (orang)
Pengadaan 3 |9l15|5]1 33 | 4394
Lahan
Pembuatan
a Pondasi 7 17 5 4 0 33 29,55
< Menara
T —
< | Pendirian 6 |17 5 |50 33 | 31,82
Menara
Penarikan
Kawat 6 9 14 | 2 2 33 38,64
Penghantar
19 | C6 | Gangguan Keamanan/ Kenyamanan M asyarakat Sekitar
Pengadaan | 43 | 15| 4 | 3| 1| 33 |2500
Lahan
Mobilisasi
Alat dan 10 16 | 4 2 1 33 25,76
Bahan
% | Pembuatan
T Pondasi 8 7| 4 | 2] 2 33 29,55
ﬁ: Menara
Pendirian o [14]6|2| 2| 33 |3030
Menara
Penarikan
Kawat 8 7| 4 | 2] 2 33 29,55
Penghantar
20 | C7 | ProtesMasyarakat Terhadap Pembangunan SUTET
Pengadaan 4 | 110|143 2 33 | 4167
Lahan
Pembuatan | 7 | 15| 5 | 5| 0| 33 |31,06
a Pondasi
£ | Pendirian 6 |17 4 |51 33 | 3333
< Menara
= Penarikan
Kawat 7 | 7]12]7| 0| 3 |30930
Penghantar
21| cs Terjadinya Pola Per pindahan M asuk atau Keluar Daerah
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Komponen DAMPAK Jumlah S
No Lingk%ngan s« | kK| s|B]|ss| @rang |
Penyiapan
Tenaga 7 | 14| 5 |5] 2 33 35,61
Kerja
Mobilisas
Alat dan 7 |17 3|51 33 31,82
o Bahan
< | Pembuatan
< | Pondas 6 [ 12|10 |5 0 33 35,61
= | Menara
Pendirian 9o |10 7 |5| 2| 3 |3561
enara
Penarikan
Kawat 07| 9|5]|2 33 36,36
Penghantar
L |
22 | D1 Perubahan Tingkat K esehatan M asyar akat
% | Mobilisas
T | Alatdan 7 |15 5 4|2 33 34,09
ff Bahan
(Sumber : Hasil Olahan)
3. Setelah mendapatkan Severity Index (SI) maka dilakukan
penilaian dampak dan dikategorikan termasuk dalam 5
kategori sebagai berikut :
Kategori Nilal
87,5% < SI < 100% Sangat Besar 5
62,5% < SI < 87,5% Besar 4
37,5% < S1 < 62,5% Sedang 3
Kategori Nilai
12,5% < SI < 37,5% Kecil 2
0% <SI1<12,5% Sangat Kecil 1
4. Dari hasil survey kepada warga yang memiliki luas tanah

diatas 400 m? di area tapak tower pembangunan SUTET
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untuk penilaian dampak sesuai Lampiran 4 sehingga
diperoleh hasil rekapitulasi padatabel 4.9 berikut :

Tabel 4.9 Hasil Rekapitulasi Penilaian Dampak

KOMPONEN
NO. LINGK UNGAN Sl KATEGORI | NILAI

KOMPONEN FISIK KIMIA

1. | Peningkatan gangguan kebisingan

Mobilisasi alat dan

bahan 35,61 % Kecil 2
Pembuatan 31,82 % Kecil 2
pondasi menara

Pendirian menara 33,33% Kecil 2
Penarikan kawat |, 55 oy, Keecil 2
penghantar

Eg”r?’lf" urantenaga | o 61 o4 Kecil 2

2. Penurunan kualitas udara

g"aﬂzg'm datdan | o5 94 K ecil 2
Pembuatan 25,76 % Kecil 2

pondasi menara

3 Penurunan kuantitas air

Pembuatan

; 37,12 % Kecil 2

pondasi menara

Pendirian menara 26,52 % Kecil 2
4. | Kerusakan tanah/penurunan daya dukung tanah

Mobilisasi alat dan 22.73% K ecil 5

bahan

Pembuatan 25,00 % K exil 2

pondasi menara

Pendirian menara 34,85 % Kecil 2
5. | Medan magnet

Penyalurantenaga | 4 (g Kecil 2

listrik

6. Medan listrik
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KOMPONEN
NO. LINGK UNGAN Sl KATEGORI | NILAI
Penyalurantenaga. | 5/ o Kecil 2
listrik
KOMPONEN BIOLOGIS
7. | Kerusakan tanah humus dan serasah
Survey jalur 21,97 % Kecil 2
Pembuatan 17,42 % K eil 2
pondasi menara
Penarikan kawat | o5 7605 | Kegil 2
penghantar
8. | Perubahan fungsi tanah perkebunan atau pertanian
Pengadaan lahan 28,79 % Kecil 2
Moblisas A2t 92N | 3106% | Kecil 2
an
Pembuatan 4394% |  Sedang 3
pondasi menara
Pendirian menara 21,97 % Kecil 2
Penarikan kawal | 376805 | Sedang 3
penghantar
9. | Pengaruh kebisingan pada burung
Mobilisasi alat dan 30,30 % K ecil 5
bahan
Pembuatan 15,91 % K eil 2
pondasi menara
Pendirian menara 25,00 % Kecil 2
Penarikan kawat 2727 % K ecil 2
penghantar
10. | Kerusakan/gangguan komunitas mikroor ganisme
Mobilisasi alat dan 33.33% Kecil 5
bahan
Pembuatan 26,52 % K eil 2
pondasi menara
Pendirian menara 31,82 % Kecil 2
Penarikan kawat | 155700 | Kegil 2

penghantar
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KOMPONEN
NO. LINGK UNGAN Sl KATEGORI | NILAI
11. | Berkurangnya spesiesflora
Survey jalur 15,91 % Kecil 2
Pengadaan lahan 27,27 % Kecil 2
Pembuatan 24,24 % K eil 2
pondasi menara
Pendirian menara 29,55 % Kecil 2
Penarikan kawat | 34 59 g, Kecil 2
penghantar
12. | Berkurangnya spesiesfauna
Pengadaan lahan 26,52 % Kecil 2
Pembuatan 23,48 % Keecil 2
pondasi menara
Pendirian menara 27,27 % Kecil 2
Penarikan kawat | 39 5605 | Keil 2
penghantar
13. | Perubahan kondis habitat
Survey jalur 20,45 % Kecil 2
Pengadaan lahan 31,06 % Kecil 2
Pembuatan 20,45 % Keecil 2
pondasi menara
Pendirian menara 21,97 % Kecil 2
Penarikan kawat | 151805 | Kegil 2
penghantar
KOMPONEN SOSIAL EKONOMI & BUDAYA
Pengar uh terhadap penurunan sumber daya alam
14. ;
yang tersedia
Pengadaan lahan 22,73 % Kecil 2
Pembuatan 24,24.% Keecil 2
pondasi menara
Pendirian menara 21,21 % Kecil 2
Penarikan kawat | 545406 | Keil 2

penghantar

15.

Perubahan lapangan pekerjaan




KOMPONEN

NO. LINGK UNGAN Sl KATEGORI | NILAI
Eg}};' apantenagd | 459106 | Sedang 3
Pembuatan 4167% |  Sedang 3
pondasi menara
Pendirian menara 25,00 % Kecil 2
Penarikan kawat | 57 57 o Kecil 2
penghantar el 7o

16. | Kerusakan fasilitas umum
Moblises A2t dan | 26529 | Keil 2
Pembuatan 0 .
pondasi menara 22,73 % Kecil 2
Pendirian menara 29,55 % Kecil 2
Penarikan kawat | o 55 o Kecil 2
penghantar e 70

17. | Kerusakan fasilitas pribadi
Mobllisas alatdan | 31069 | Kecil 2
Pembuatan o .
pondasi menara 22,73 % Kecil 2
Pendirian menara 28,03 % Kecil 2
Penarikan kawat | 39 g5 o K ecil 2
penghantar 0870

18. | Keresahan masyarakat karena harga tanah turun
Pengadaan lahan 43,94 % Sedang 3
Pembuatan o .
pondasi menara 29,55 % Kecil 2
Pendirian menara 31,82 % Kecil 2
Penarikankawat | 35 5404 | Sedang 3
penghantar

19. | Gangguan keamanan/kenyamanan masyar akat sekitar
Pengadaan lahan 25,00 % Kecil 2
Eﬂaﬂzﬂ'm alatdan | o5 76 04 K ecil 2

NO. KOMPONEN Sl KATEGORI | NILAI
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LINGKUNGAN
Pembuatan o .
pondasi menara 29,55 % Kecil 2
Pendirian menara 30,30 % Kecil 2
Penarikan kawat | 5g g5 oy K eil 2
penghantar o970

20. | Protes masyarakat terhadap pembangunan SUTET
Pengadaan lahan 41,67 % Sedang 3
Pembuatan o .
pondasi menara 31,06 % Kecil 2
Pendirian menara 33,33% Kecil 2
Penarikan kawat 3939 % Sedan 3
penghantar oI 70 9

21 Terjadinya pola per pindahan masuk atau keluar

" | daerah

E:rrj“;' pantenaga | 561 Kecil 2
Moblises A2t 9N | 318296 | Keil 2
Pembuatan 35,61 % K eil 2
pondasi menara
Pendirian menara 35,61 % Kecil 2
Penarikan kawat | 3q 55 oy, K ecil 2
penghantar

KOMPONEN KESEHATAN MASYARAKAT

22. | Perubahan tingkat kesehatan masyar akat
Eﬂaﬁzﬂ'm alatdan | 540904 K ecil 2

(Sumber : Hasl Olahan)

443 Nila Risko

Setelah diketahui nilai  probabilitas dan dampak,
selanjutnya adalah melakukan pemetaan risko dengan matriks
risko. Matriks pemetaan dari risko pembangunan SUTET 500
kV PLTU 2 Jateng — GITET 500 kV Kesugihan dapat dilihat
pada Tabel 4.10 berikut ini.
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Tabel 4.10 Matriks Risiko Proyek SUTET 500 kV PLTU 2
Jateng—- GITET 500 kV Kesugihan

Dampak (Conseguences)
) &) (©) 4 ©)
Probabilitas | Tidak berarti/| Kecil | Sedang | Besar Merusak/
(Likelihood) sangat kecil Sangat Besar|
(A) Sangat sering H H E E E
(B) Sering M H H E E
(C) Cukup L M H E E
(D) Jarang L L M H E
(E) Sangat Jarang L L M H H

(Sumber : AS/NZS 4360:1999)

Untuk mendapatkan nilai risiko dilakukan perhitungan
menggunakan rumus Nilai Risiko = Nilai Probabilitas x Nilai
Dampak. Berikut hasil rekapitulasi pemetaan risiko dapat dilihat
padatabel 4.11 berikut ini :

Tabel 4.11 Hasil Rekapitulasi Pemetaan Risiko

No

1

Komponen

Lingkungan

Al

Peningkatan

Nilai
Probabili
tas

Nilai
Dampak

Gangguan Kebisingan

Nilai
Risiko

Kategori

TAHAP

Mobilisasi
Alat  dan
Bahan

3

2

Medium
Risk

Pembuatan
Pondasi
Menara

Low Risk

Pendirian
Menara

Low Risk
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No

Komponen
Lingkungan

Nilai
Probabili
tas

Nilai
Dampak

Nilai
Risiko

Kategori

TAHAP

Penarikan
Kawat
Penghantar

2

Low Risk

Penyaluran
Tenaga
Listrik

2

Low Risk

>
N

Penurunan Kualitas Udara

TAHAP

Mobilisasi
Alat  dan
Bahan

3

Medium
Risk

Pembuatan
Pondasi
Menara

2

Low Risk

>
w

Penurunan Kuantitas Air

TAHAP

Pembuatan
Pondasi
Menara

2

Low Risk

Pendirian
Menara

2

2

4

Low Risk

>
IS

K erusakan Tanah/ Penur

unan Daya Dukung Tanah

TAHAP

Mobilisasi
Alat  dan
Bahan

2

2

4

Low Risk

Pembuatan
Pondasi
Menara

Low Risk

Pendirian
Menara

Medium
Risk

A

[¢)]

Medan M agnet

TAHAP

Penyaluran
Tenaga
Listrik

Medium
Risk

A

(o]

Medan Listr

ik

TAHAP

Penyaluran
Tenaga
Listrik

Medium
Risk
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K omponen Nilal Nilai Nilai i
No > omp Probabili o Kategori
Lingkungan tas Dampak | Risko
7 B1 | Kerusakan Tanah Humusdan Serasah
Survey Medium
Jalur 3 2 6 Risk
o | Pembuatan
< | Pondas 2 2 4 Low Risk
E Menara
F | Penarikan
Kawat 2 2 4 Low Risk
Penghantar
8 B2 | Perubahan Fungsi Tanah Perkebunan atau Pertanian
Pengadaan Medium
Lahan 3 2 6 Risk
Mobilisas
Alat  dan 2 2 4 Low Risk
Bahan
o
Pembuatan .
<
T | Pondas 3 3 9 o
|<_( Menara
Pendirian 2 2 4 | LowRi
Menara
Penarikan .
Kawat 3 3 9 "F'{'igt‘
Penghantar
9 B3 | Pengaruh Kebisingan pada Burung
Mobilisas
Alat  dan 2 2 4 Low Risk
Bahan
a | Pembuatan
z :
T | Pondas 2 2 4 Low Risk
< | Menara
|_
Pendirian
Menara 2 2 4 Low Risk
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Komponen N”al. . Nilai Nilai i
No L Probabili o Kategori
ingkungan tas Dampak Risiko
Penarikan
Kawat 2 2 4 Low Risk
Penghantar
10 B4 | Kerusakan/ Gangguan Komunitas Mikroorganisme
Mobilisas
Alat dan 2 2 4 Low Risk
Bahan
Pembuatan )
% | Pondas 2 2 4 Low Risk
E Menara
= Pendirian 2 2 4 Low Risk
Menara
Penarikan ]
Kawat 2 2 4 Low Risk
Penghantar
11 B5 | Berkurangnya Spesies Flora
Survey 2 2 4 | LowRi
Jalur
E?hgﬁdaa” 2 2 4 | LowRisk
o | Pembuatan
% Pondasi 2 2 4 Low Risk
|<£ Menara
Pendirian 2 2 4 | LowRisk
Menara
Penarikan )
Kawat 3 2 6 Medim
Penghantar
12 B6 | Berkurangnya Spesies Fauna
Pengadaan 3 2 6 Medium
Lahan Risk
% | Pembuatan _
T | Pondas 2 2 4 Low Risk
|<E Menara
Pendirian 2 2 4 | LowRi
Menara
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K omponen Nilai Nilai Nilai i
No > omp Probabili il Kategori
Lingkungan tas Dampak | Risko
Penarikan )
Kawat 2 2 4 Low Risk
Penghantar
13 B7 | Perubahan Kondisi Habitat
Svey 2 2 4 | LowRisk
Pengadaan Low Risk
Lahan 2 2 4
a Pembuatan ]
< | Pondasi 2 2 4 Low Risk
E Menara
= | Pendirian )
Menara 2 2 4 Low Risk
Penarikan ]
Kawat 2 2 4 Low Risk
Penghantar

Kerja

14 | C1 | Pengaruh terhadap Penurunan Sumber Daya Alam yang
Tersedia
Pengadaan
i 2 2 4 | LowRisk
Pembuatan .
o Pondasi 2 2 4 Low Risk
% Menara
< | Pendirian .
Low Risk
" | Menara 2 2 4 owH
Penarikan
Kawat 2 2 4 Low Risk
Penghantar
15 | C2 | Perubahan Lapangan Pekerjaan
Penyiapan .
High
Tenaga 3 3 9 Risk
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K omponen Nilal Nilai Nilai i
No Omp Probabili ! Kategori
Lingkungan tas Dampak Risiko
Pembuatan .
Pondas 3 3 9 High
o Menara Risk
< . .
T | Pendirian 2 2 4 | LowRisk
|<£ Menara
Penarikan
Kawat 2 2 4 Low Risk
Penghantar
16 C3 | Kerusakan FasilitasUmum
Mobilisasi
Alat  dan 2 2 4 Low Risk
Bahan
Pembuatan
% | Pondes 2 2 4 Low Risk
I | Menara
= Pondn
endirian i
Menara 2 2 4 Low Risk
Penarikan
Kawat 2 2 4 Low Risk
Penghantar
17 C4 | Kerusakan Fasilitas Pribadi
Mobilisasi
Alat  dan 2 2 4 Low Risk
Bahan
Pembuatan
o | Pondas 2 2 4 Low Risk
T | Menara
= [Pendiri
Me” Inan 2 2 4 Low Risk
enara
Penarikan
Kawat 2 2 4 Low Risk
Penghantar
18 | C5 | Keresahan Masyarakat Karena Harga Tanah Turun
Pengadaan High
Lahan 3 3 9 Risk
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K omponen Nilai Nilai Nilai i
No > omp Pr obabili - Kategori
Lingkungan tas Dampak Risiko
Pembuatan )
Pondasi 2 3 6 Medium
Menara Risk
Pendirian Medium
Menara 2 3 6 Risk
Penarikan .
Kawat 3 3 9 Hion
Penghantar
19 | C6 | Gangguan Keamanan/ Kenyamanan M asyar akat Sekitar
Pengadaan i
Lahan 2 2 4 Low Risk
Mobilisas
Alat  dan 2 2 4 Low Risk
Bahan
Q | Pembuatan
< - .
T | Pondes 2 2 4 Low Risk
L | Menara
Pendirian .
Menara 2 2 4 Low Risk
Penarikan
Kawat 2 2 4 Low Risk
Penghantar
20 | C7 | ProtesMasyarakat Terhadap Pembangunan SUTET
Pengadaan High
Lahan 3 3 9 Risk
Pembuatan
Pondasi 2 2 4 Low Risk
% Menara
E Pendirian
~ | Menara 2 2 4 Low Risk
Penarikan .
Kawat 3 3 9 Hion
Penghantar
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Komponen Nilai Nilai Nilai
No Lingkungan Prcit;asb'“ Dampak Risiko Kategori
21 C8 | Terjadinya Pola Perpindahan Masuk atau Keluar Daerah
Penyiapan ]
Tenaga 3 2 6 Met_jlum
) Risk
Kerja
Mobilisasi
Alat  dan 2 2 4 Low Risk
a | Bahan
< | Pembuatan |
% | Pondas 3 2 6 Mg?;:m
= Menara
Pendirian 2 2 4 Low Risk
Menara
Penarikan
Kawat 2 2 4 Low Risk
Penghantar
22 D1 | Perubahan Tingkat Kesehatan Masyarakat
D_ ap .
Mobilisasi )
<
T |Aa dan 3 2 6 Mg?gm
|<E Bahan

(Sumber : Hasil Olahan)

Dari hasil pemetaan risko pada tabel 4.11 diperoleh
komponen risiko yang termasuk dalam kategori risiko tinggi.
Berikut disgjikan dalam Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Komponen Risiko Tinggi

No Komponen Tahap
Lingkungan
1 | Perubahan fungsi | Pembuatan Konstruksi
tanah  perkebunan | Pondasi Menara
atau pertanian Penarikan kawat | Konstruksi
penghantar
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No Komponen Tahap
Lingkungan
2 | Perubahan lapangan | Penyiapan Pra
pekerjaan tenaga kerja konstruksi
Pembuatan Konstruksi
pondasi menara
3 | Keresahan Pengadaan lahan | Pra
masyarakat  karena konstruksi
harga tanah turun Penarikan kawat | Konstruksi
penghantar
4 | Protes masyarakat | Pengadaan lahan | Pra
terhadap konstruksi
pembangunan Penarikan kawat | Konstruksi
SUTET penghantar
(Sumber : Hasil Olahan)
4.5 PEMBAHASAN

Daam sub bab ini akan dijelaskan secara lengkap
mengenai risiko yang dominan dalam pembangunan SUTET 500
kV PLTU 2 Jateng — GITET 500 kV Kesugihan. Ada 4 (empat)
komponen risiko yang dominan yaitu Perubahan fungsi tanah
perkebunan atau pertanian, Perubahan lapangan pekerjaan,
Keresahan masyarakat karena harga tanah turun dan Protes
masyarakat terhadap pembangunan SUTET.

1. Perubahan fungs tanah perkebunan atau pertanian

1l.a Sumber Risko
Perubahan fungsi tanah perkebunan atau pertanian
pada proyek pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng —
GITET 500 kV Kesugihan terjadi pada tahap pembuatan
pondasi menara dan penarikan kawat penghantar. Hal ini
disebabkan karena:
a. Adanya penggunaan sebagian tanah untuk tapak menara.
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b. Adanya kawat penghantar yang membentang disepanjang
jalur transmisi dengan kondisi kawat terbuka tanpa
pembungkus dan menjadikan udara sebagai isolator.
Sebagian besar penduduk yang memiliki tanah di dalam
koridor tersebut, tidak diperkenankan untuk menanam
tanaman yang nantinya akan membahayakan keselamatan
manusia.

c. Perubahan pola bertanam masyarakat dari tanaman keras
seperti jati, kelapa, mahoni dil menjadi tanaman yang
produktif dan tidak membahayakan SUTET seperti
lombok, padi, ketela dll.

1.b Tingkat Risiko

Tingkat risko perubahan fungsi tanah perkebunan
atau pertanian termasuk dalam katagori risiko tinggi (high
risk). Hal ini disebabkan karena nilai dampaknya tergolong
sedang yang artinya kerugian finansid tinggi dan nilai
probabilitasnya tergolong cukup menurut masyarakat yang
artinya terjadi beberapa kali. Masyarakat merasa dirugikan
akibat tanahnya ditempati tapak tower dan berada pada posis
yang sangat tidak nyaman kalau tower tepat berada di depan
rumah.

. Perubahan lapangan pekerjaan
2.a Sumber Risiko

Perubahan lapangan pekerjaan terjadi pada tahap
penyiapan tenaga kerja dan pembuatan pondasi menara. Hal
ini disebabkan karena :

a. Dibutuhkan banyak tenaga kerja karena proyek
pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng — GITET
500 kV Kesugihan termasuk proyek percepatan.

b. Banyaknya pendatang yang masuk ke wilayah setempat

2.b Tingkat Risiko

Tingkat risiko perubahan lapangan pekerjaan
termasuk dalam katagori risiko tinggi (high risk). Hal ini
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disebabkan karena nilai dampaknya tergolong sedang
dikarenakan sebagian warga yang semula petani menjadi
pekerja proyek. Nilai probabilitasnya tergolong cukup
menurut masyarakat yang artinya terjadi beberapa kali
dikarenakan dibutuhkan banyak tenaga kerja untuk
menyel esaikan pembangunan SUTET.

K eresahan masyar akat karena harga tanah turun
3.a Sumber Risiko

Keresashan masyarakat karena harga tanah turun
terjadi pada tahap pengadaan lahan dan penarikan kawat
konduktor. Hal ini disebabkan karena:
a. Kurangnya koordinasi mengenai informasi tata guna tanah

di suatu wilayah.
b. Nilai ganti rugi yang diberikan tidak sesuai harapan.
c. Jdur SUTET melewati permukiman warga sehingga
menimbulkan dampak sosial.

3.b Tingkat Risiko

Tingkat risko keresahan masyarakat karena harga
tanah turun termasuk dalam katagori risiko tinggi (high risk).
Hal ini disebabkan karena nilai dampaknya tergolong sedang
yang artinya kerugian finansia tinggi dikarenakan tanah yang
berada di bawah jalur transmisi mengalami penurunan nilai /
harga tanahnya. Nilai probabilitasnya tergolong cukup
menurut masyarakat yang artinya terjadi beberapa kali
dikarenakan masyarakat merasa dirugikan secara langsung
akibat turunnya harga pasaran tanah.

Protes masyarakat terhadap pembangunan SUTET
4.a Sumber Risiko

Risiko protes masyarakat terhadap pembangunan
SUTET memang tidak dapat dihindari. Protes masyarakat
terhadap pembangunan SUTET terjadi pada tahap pengadaan
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lahan dan penarikan kawat penghantar. Hal ini disebabkan
karena:
a Nila ganti rugi yang diberikan tidak sesuai dengan
harapan
b. Harga juad tanah dibawah jalur transmisi cenderung
menurun
C. Masyarakat takut akan keselamatannya kalau memiliki
bangunan dilintasi oleh SUTET
4.b Tingkat Risiko
Tingkat rissko protes masyarakat terhadap
pembangunan SUTET termasuk dalam katagori risiko tinggi
(high risk). Ha ini disebabkan karena nila dampaknya
tergolong sedang yang artinya kerugian finansia tinggi.
Banyaknya protes dan penolakan masyarakat yang terlintas
SUTET dikarenakan rasa takut akan keselamatannya. Nilai
probabilitasnya tergolong cukup menurut masyarakat yang
artinya terjadi beberapa kali dikarenakan protes terjadi di
sebagian besar daerah yang terlintasi jalur SUTET.
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“ Halaman ini sengaja dikosongkan “
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LAMPIRAN 2 _ _ _
DATA KEPEMILIKAN TANAH TAPAK TOWER
JALUR SUTET 500 KV PLTU 2 JATENG - GITET 500 kV KESUGIHAN
Tokas! W | Tis Fem St
No fa. Desa Tower Tanah Asal Tanah
b. Kecamatan (M)
c. Km#—;
1 3 A 5 ]
1_|a. Bunton 3 400 |1. Sukiman PetD/Let C
b. Adipala 123 2. Tamsir PetD/LetC
: R =
c. Cilaca 385 |3 Dasiran PetD /LetC
754 4. H. Tarmuiji PetD/LetC
2 |a. Bunton 5A 304 ) PetD/LetC
b_Adipala 18 |2 Saipen PetD/LeiC
c. Cilacap 3 3. Admi PetD/LatC
457 |4, Samiaria PetD/LetC
3 _|a. Bunton BA 140 1. Trimianti PetD/LetC
b Adipala 606 |2 Warsomiarto PetD/LetC
¢. Cilacap 129 3. Sainem PetD/LetC
280 |4 Rati PetD/LetC
4 ia.ﬂu‘lton 7 01 1. Madmiarja PetD/LetC
b. Adipala 545 13 ds PetD/LetC
c. Cilacap 37 3. Sawiarto PetD/LetC
5 |a. Wiahar 8 531 1. Madkisman PetD/LetC
b. 625 2. Sudil Waimin PetD/LetC
9 350 1. Salimah PetD/LetC
BO6 2. Slamet Raharjo PetD/LetC
7 |a Wiahar 10 785 1. Ngademin Achmadiharjo PetD/Let C
b. Adipala 251 2. Simen PetD/LetC
c. Cilaca) 49 3. Irwanti PetD/LetC
[:F] 4. Yatin PetD/LetC
|
B Ja 11 193 . Arif Tasa Hidayat PetD/LetC
b. Adipala 256 Tarsiem PetD/LetC
c. Cilacap 250 . Lebuh PetD/LetC
378 4. Dulmanan PatD/LetC
79 5. Sukamto PetD/LetC
8 |a. Pel lang 12 PetD/LetC
b. Adipala PetD/LetC
|c. Cilacap PetD/LetC
PetD/LetC
PetD/LetC
PetD/LetC
PetD/LetC
PetD/LetC
13 PetD/LetC
PetD/LetC

83



b. Kesugihan

Tokasi No Tuas Pemilk Status
No fa. Desa Tower | Tanah Asal Tanah
Ib. Kecamatan (M)
c. Kabupat
11 _ja. P alang 14 36 1. Wasem PetD/LetC
ﬁ 78 |2 Ginem PetD/LetC
c. Cilacap 83 |3 Priyatni PelD/Let C
864 |4 Slem PetD/LetC
36 . Saiman Adi Sucipto PatD/LetC
108 |6. Sepen PetD/LetC
155 Tawin Madmiarja PetD/LetC
12 |a. Penggalang 15 948 1. Aryo Sutanto PetD/LetC
b. Adipala 208 2. Suwarto PetD/lLetC
c. Cilacap
13 |a. Penggala 16 18 . Dinas PSDA Jateng
b. Miga 65 |2 Dinas PSDA Jateng
c. Cilacap 50 . Dinas PSDA Jateng
3 4. Dinas PSDA Jateng
106 |5. Dinas PSDA Jateng
180  [6. Dinas PSDA Jateng
275  |7. Dinas PSDA Jateng
159 |a. Dinas PSDA Jateng
14 |a. Penggalang 17A 46 |1 Dinas PSDA Jateng %
b. Adipala H 2. Dinas PSDA Jateng
c. Cilacap 81 3. Dinas PSDA Jateng
] 4. Dinas PSDA Jateng
42 5. Dinas PSDA Jateng
375 |6, Dinas PSDA Jateng
573  |7. Dinas PSDA Jateng
15 |a. Kesugihan Kidul 19 287 1. Suk PetD/LetC
b. Kesugih 958 [2. Hary PetD/LetC
c. Cilacap 265 . Miftahul Huda PetD/LetC
1 4. Jamroni PetD/LetC
16 _|a. Kesugihan Kidul 20 31 . Oni Sri Mulyani PetD/LetC
b. Kesugihan 355 . Tanah Wagaf PetD/LetC
c. Ci 292 . Muhtadi PetD/LetC
79 4. Aminah PetD/LetC
10 5. Rodi PetD/LetC
17__|6. H. Muhamad Shodik PelD/LetC
17 _|a. Kesugihan Kidul 21 403 1. Sunarti PetD/LetC
b. Kesugihan 381 |2 H. Syukron Ngalimun PelD/LetC
c. Cilacap
18 |a. Kesugihan Kidul 22 Eraid 1. Hj chmah PetD/LetC
b. Kesugihan 407 [2. Slamet PetD/LetC
c. Cilacap
19 |a. Kesugihan Kidul 23 308 1 ijatur Rohmah PetD/LetC
b. Kesugihan 76 2. Khamim Manani PetD/LetC
c. Cilacap 400 |3 Marchamah PetD/LetC
20 |a. Kesugihan Kidul 24 7 1. Muhtadir PetD/LetC
777 |2. M. Suremi A. Ma. Pd PetD/letC

c. Cilacap




] Lokasi No Tuas Pemilk Status
No [a. Desa Tower | Tanah Asal Tanah
b. Kecamatan (M)
c. Kabupaten
21 _|a. Kesugihan Kidul 25 765 1. Ir. Sutrisno, SP. SH PetD/LetC
b. Kesugihan 20 2. Tumiyah PetD/LetC
c. Cilacap
22 |a. Kesugihan 26 68 1. Wasito PetD/LetC
|b. Kesugihan 716 2. Mundariyah PetD/LetC
c. Cilacaj
23 |a. Kesugihan 27 9 . Taufik PetD/LetC
b. Kesugihan 564 2. Khanifudin PetD/LetC
c. Cilacap 458 3. Khasbi Nurul Hilal PetD/LetC
127 |4. Muhd PetD/LetC
24 |a. ihan 28 225 1. Sunardi PetD/LetC
|b. Kesugihan 467 2. Ismun PetD/LetC
c. Cilacap 285 3. Sait PetD/LetC
106 4. Sukarsih PetD/LetC
89 5. Tarmuji PetD/LetC
25 |a. Kesugihan 29 254 1. Darno PetD/LetC
|b. Kesugihan 259 2. H. Sih Riyanto PetD/LetC
c. Cilacap 277 3. Isfaizal PetD/LetC
26 |a. Kesugihan 30 465 Djojoreso PetD/LetC
b. Kesugihan 294 2. Sukardi PetD/LetC
c. Cilacap 24 3. Suharto PetD/LetC
27 _|a. Pesanggrahan kil 191 1.Narsi PetD/LetC
|b. Kesugihan 459 2.Kasuri PetD/LetC
c. Cilacap 133 |3 Fajar Setiabudi PetD/LetC
28 |a. Pesanggrahan 32 239 1. Ropyan PetD/LetC
b. Kesugihan 584 |2 Sulistyo Nugroho PetD/LetC
c. Cilacap 325 3. H. Endy Purwanto PetD/LetC
29 |a. Pesanggrahan 33 28¢ Kadi PetD/LetC
b. Kesugihan 17 2 Wani PetD/LetC
¢. Cilacap 447 3.Dasiran PetD/LetC
244 4. Wasito PetD/LetC
30_|a. Pesanggrahan 34 285 |1 H Tarmuj PetD/LetC
b. Kesugihan 497 2. Sukron Wahid PetD/LetC
c. Cilacap
31 |a. Bulupayung 34A 395 1. Damu PetD/LetC
b. Kesugihan 663 !3 Nusron Habibi PetD/LetC
c. Cilacap 467 3. Wahid Hasyim PetD/LetC
32 |a. Bul 35 65 1. Ndari PetD/LetC
b. Kesugihan 7 l-? Nyamat PetD/LetC
c. Cilacap 9 3. Warsih PetD/LetC
33 |a. Bulupayung 36 225 |1. Kacung PetD/LetC
b. Kesugihan 367 l2. Cahyadi PetD/LetC
c. Cilacap 188 3. Matsiroh PetD/LetC
34 |a. Bulupayung 37 285 1. Karsit PetD/LetC
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Tokasi No Tuas Pemilk Status
No fa. Desa Tower Tanah Asal Tanah
b. Kecamatan (M)
c. Kabupaten
b. Kesugihan 477 |2. Siban PetD/letC
c. Cilacap 24 3. Munarch PetD/LetC
35 |a. Bulupayung 38 114 [1.Ramu PetD/LetC
b. Kesugihan 111 [2Ngadi PetD/LetC
c. Cilacap 567 |3. H. Muhammad Ridwan PetD/LetC
89 4. Nugroho PetD/LetC
290 5. Rusminah PetD/LetC
24 6. Wagi PetD/LetC
565  |7. H. Wakiyan PetD/LetC
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LAMPIRAN 3

FORM WAWANCARA
I. Waktu : Jumat, 11 September 2015
Il. Jenis Wawancara : Semi terstruktur
. Tujuan W ara  : Mendapath iabel Risiko yang relevan pada saat Pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2
Jateng - GITET 500 kV Kesugihan
IV. Narasumber
® Nama Lengkap : Sarwanto
« Tempat, tanggal lahir  : Wonogiri, 23 Desember 1971
® Instansi : PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Konstruksi Jaringan Jawa Bali 7
® Alamat : Jalan Slamet No. 1, Candi Baru Semarang
« Jabatan : Manajer
® Lama menjabat : 1 tahun

® Pendidikan terakhir : 51 Teknik Sipil

® Pengalaman ‘M‘W“NUMJ“ ,,,,, ek podo bagian  kxnik | proytk  pembongiab dor
dan, bongea,, Jxheung
uniEruksl  eanter induk T PLN

e SUMOMO tdatan ) Jomb,,,

meung, 4 e il
3,.0M feenconoofl eda  dong  peancangan  PT- PLNM Unik induk
s febongunan | Jeagon | o0 lall

4. pM
L DU L ok, fembongy 2000400, Jau0, bali, 1
L5 PUT  donpjer URelB b gada  PTOLN umk tnduk  fembongunon v

b Monagr ueiiB pads  PT. 6EN  umi \nduk  fembongunan Vi

V. Pokok Pembahasan

» Profil Proyek

® Tahapan Pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng - GITET 500 kV Kesugihan

® Kelengkapan Dokumen AMDAL

* Kendala yang dihadapi selama pembangunan (terutama yang berkaitan d lingh )

* Dampak yang timbul selama pembangunan berlangsung

® Risiko yang terjadi selama Pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng - GITET 500 kV Kesugihan

V1. Hasil

Peogeke  forbonaunon | SVTET..S00 kY. PUTY 2 Jobng- GUTET. | o0 vy el -
oan..... oMok peicepoton  gang  dwunkon  uned backpeeding | PLTM 2 Jomng. foutt
Lmetypokan, .. sah memngkatkan  ehuens  don xeanddlan | swkem \nkel-
Louwa wang  dupwnkan o fT. PLN (fecere)  UmiE nduk
direncona¥an  wpngong. 14,279, %m  vong | mehnkas q.4u0.(,
dan__ | kobupaten .

Tovapon  Pewibonaunon  SUTET sop Vv fUTuU 2 Jobeng - ONET  sop kv lewgnon
Jdounll | denann | pmenguns.. RON0N. doni bingkak | foving, KOhvpake | i0gd0 ke tingkat de:
whopat . Mulay ey A0 pnkp . 1N, penetd 0, M0k mela-
deko, wdata |, survey  leond) 0a(0f). dan  Sefuktur kanal,
sermnimel munglon  melewoky  gemulaman  pendudule r
wkgl, Unele  menghindal  periosolaan  gofial | yang
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. EOm0a el ddlom | menentukan | akas vilagaly
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KUISIONER 1

RELEVANSI VARIABEL PENELITIAN

BIODATA TENAGA AHLI
1. Nama Lengkap

2. Tempat, Tanggal Lahir
3. Instansi

4. Alamat
5. labatan

6. Lama Bekerja
7. Pendidikan Terakhir

8. Pengalaman

. Dt Suewuio Seviadi , M Gt

. UWonarobo . & Novemoer (955
. PP Universitas Jendral  Cudirmon

. Jalen . Mordera Rayg biore @ No.¥ Depor i Tengah

. Tenaga ARG B1010g7 ( Lingrungon

. A\ tanwn

. Magueer faine Konrervaci  (umber daya Hoyati, Unwerntar Indonerra

UKL - UPL Pemboran €wploragi rcamng €nggaL (KXRE] - A Indramayy >

Kamurang (wkMn)-A Rarawang JBe

.4, Ukl - uPL Rwo Coeungel

B

. Sevdi AmpAL Pertambangan Nwel di fulay Haue ,Rat Ampat (orong

_A. UKL - pRy fesmie 20 Lapangan Dana ' di  Propmei  Tanbi

6. (hdf AMDAL ReuD Palembana Bari

b Sudi AMDAL Rumal Caen Pertaming Balmpapan

1. Gudi AMIAL Penambangan Batv bora & wutdi Barac

8- Mengring Ungrongan Kualitat Udara &i miLang Mingax 91 Rrtaming

(fecrere ) 0P V Bayinpapan

Biodata ini hanya akan digunakan sebagai dokumen pendukung dalam penelitian dengan judul "Analisis Risiko
Lingkungan Pada Pelaksanaan Proyek Pembangunan Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) 500 kV PLTU 2
Jateng - GITET 500 kV Kesugihan" dan akan dijaga kerahasiannya.

Purmowerto, 4 Soptemuer 2010

A2, —

[ Sumewo Semindi )
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KUISIONER 1

RELEVANSI VARIABEL PENELITIAN

BIODATA TENAGA AHLI
1, Nama Lengkap

2. Tempat, Tanggal Lahir
3. Instansi

4. Alamat
5. Jabatan

6. Lama Bekerja
7. Pendidikan Terakhir

8. Pengalaman

e, Ekg Hepdarto  msi
. Brepes . 1l Deember 1957
. PPLH WNIWERSITAS JENDRAL sUpRMAN

B SUdrng , PurNokerty 52122

4 TAhun
. Paccasartana (52) B14M5 chydi llmv Lingkuhaan
UniBrsibas (ndoneeta

1. Fengelolaan Ar Bersth Kawasan Kawunganden , fec .
. KawuNaanlen , Kap . Glacap

: 2. Shdi Evaluag Lingkonaan (L Jicawasan Industn Glacsp

3RO, Brovek Tl Tol ool < Plow Sakari

4, Shidi URL-uPL PLTA Steky , kab . BanJarneaarg

:6. Shdi UkL-UPL PUTA Ketenger, Kab. BunYupnag

o Bidal EopT B 55 € Undaimin — Knpaak)
nke leri

:}‘ Stdi Berpembargan Kawaca @rimcats Batvraden
b K, Bargomnds

Biodata ini hanya akan digunakan sebagai dokumen pendukung dalam penelitian dengan judul "Analisis Risiko
Lingkungan Pada Pelaksanaan Proyek Pembangunan Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) 500 kV PLTU 2
lateng - GITET 500 kV Kesugihan" dan akan dijaga kerahasiannya,

oo, 4 Sptavber 205
[ch

(lr. Exo HenPARTD  mST |
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KUISIONER 1

2. Tempat, Tanggal Lahir
3. Instans

4. Alamat

5. labatan
6. Lama Bekerja
7. Pendidikan T

ki

e RELEVANSI VARIABEL PENELITIAN
BIODATA TENAGA AHLI s
1. Nama Lengkap . WOL GANTOSD 4 SP | Msy

. Ponrogo+ 28 Mort_\97¢
PPLH  UMNKERCITAT  DENDRAL SUDBMAN

: 3 9t Supownio Powokerto §s(23

. CTARE  PPLH

8. Pengalaman

“a Magier foins limy Lingkuocan  UNSOED

R don L PR Eadungomio Sub Uik PUTA UBP Nirico o Kob.
. Grobogon

:;. UEL don UPL PLTA Wenogiri Sub Unit PLIA Ugp Mrica o Fab
Worogin

:3. UKL dan upL Pamborgn WMl Tandhge doh - (o U5, (eqprolangu Fec.
Cipori Fab . (ilocop

:4 femockouon  Lingruropn teg  Pamboron  Sunul Tatuhon Jaki - ) di e,
Segomlorgu ec. Cpon Feio- Cloccp.

T AmoaL Bevichion Bumah & Polcu foncaong Kok Admaisi ep
Saribu -

“CTRC don OB ik Bamo ol Lingtungan femboran Sumur Tamion
fargps -1 di Dx Moitan ¥ec  fomborromo Fob. ok

Biodata ini hanya akan digunakan sebagai dokumen pendukung dalam penelitian dengan judul "Analisis Risiko
Lingkungan Pada Pelaksanaan Proyek Pembangunan Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) 500 kV PLTU 2
Jateng - GITET 500 kV Kesugihan" dan akan dijaga kerahasiannya.

Punckartg 4 Qptarber 208

Ut

(Wit faros0, ¢ M-S0
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KUISIONER 1

RELEVANS| VARIABEL PENELITIAN

an.mum
Analisis Risiko L Pada Proyek b
Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggl (SUTET) 500 kv PLTU 2 Jateng - GITET 500 kV Kesugihan
|MaxsuD DAN TUILAN
ini bertujuan untuk getahul risika yang mungkin terjadi pada pelaksanaan proyek pembangunan SUTET

500 kV PLTU 2 Jateng - GITET 500 kV Kesugihan

Kuisioner ini survey awal yang bertujuan untuk relevansi variabel risiko
lingkungan yang alcan diteliti. Hasil dari survey Kulsioner 1 ini akan digunakan oleh peneliti untuk

membuat Kulsioner 2 yang akan ditujukan ke masyarakat yang berada dan atau masyarakat yang memiliki tanah
dan tanaman di bawah jalur transmisi SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng - GITET 500 kV Kesugihan

|GAMBARAN UMUM PROYEK.
SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng - GITET 500 kV Kesugihan ini melalui 7 Desa, 2 Kecamatan dan 1 Kabupaten. Yaitu Kab. Cilacap.

Pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng - GITET 500 kV Kesugihan akan menempati lshan untuk tapak tower dan ruang
(koridor) selebar + 20 m dengan rute sepanjang + 14,3 km dengan jumlah tower sebanyak 35 tower. Lahan yang dilalui SUTET 500
kW PLTU 2 Jateng - GITET 500 kV Kesugihan terdiri dari

= Lahan milik masyarakat

#»  Lahan milik desa

PETUNJUK PENGISIAN
a Lingkari jawaban yang sesual dengan keadaan Bapak/ibu/Sdr.
b Dimohon untuk memberikan tanda (V) pada kolom jawaban \'ang paling sesuai menurut Bapak/ibu/Saudara,

¢ Relevan Bila k tersebut dinilai dirasakan oleh yang
berada di bawah jalur transmisi.
Tidak relevan : Bila komponen lingkungan tersebut sama sekali tidak dirasakan masyarakat

yang berada di bawah jalur transmisi.
d  Kulsioner Ini bersifat terbuka. Apabita ada variabel lain yang diniliai relevan bisa ditambahkan pada kolom yang telah
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LAMPIRAN 4

!ns KUISIONER 2

FREKLIENS| DAN DAMPAK RISIKD

[JUDUL PENELITIAN
Analisis Risiko Lingkungan Pada Pel Prayek Pembang
Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) 500 kV PLTU 2 Jateng - GITET 500 kV Kesugihan
MAKSUD DAN TUJUAN
itian ini b untuk hui risiko lingk yang mungkin terjadi pada proyek
pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng - GITET 500 kV Kesugihan
Kuisioner ini merupakan survey kedua penelitian yang bertujuan untuk d kan b ¥ dan dampak

dari variabel - variabel penelitian.

(GAMBARAN UMUM PROYEK

SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng - GITET 500 kV Kesugihan ini melalui 7 Desa, 2 Kecamatan dan 1 Kabupaten Yaitu Kab.
Cilacap.

Pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng - GITET 500 kV Kesugihan akan menempati lahan untuk tapak tower dan
ruang (koridor) selebar + 20 m dengan rute sepanjang 14,3 km dengan jumlah tower sebanyak 35 tower,

|PETUNJUK PENGISIAN
Lingkari pada jawaban yang sesuai dengan keadaan di lingkungan sekitar Bapak,/lbu/Sdr/i
Frekuensi Kejadian/ Probabilitas
s = Sangat Jarang terjadi (Rore) = Kemungkinan jarang sekali terjadi
] = Jarang terjadi (Unlikely) = Terjadi kadang - kadang
[ = Cukup {Moderate) = Terjadi beberapa kali
5 = Sedang (Likely) = Sering terjadi
55 = Sangat Sering terjadi (Almost = Kemungkinan terjadi sangat sering
certain)
Dampak/ Consequences
Dampak diukur terhadap sifat nya, yaitu dampak yang berbalik dalam kurun waktu tertentu.
5K = Sangat Kedl (Insignificant) = Tidak ada luka — luka, kerugian financial rendah, mermiliki
lingkup dampak kecil dalam jangka waktu yang sangat
singhat.
K = Kecil (Miner) = butuhkan per p kerugian financial

sedang, memiliki lingkup dampak kecil dalam jangka waktu
singkat, penurunan kualitas udara secara lokal, penurunan
kualitas air dalam waktu singkat dan segera pulih kemball

s = Sedang (Moderate) = medical kerugian financial tinggi,
terjadi habitat dan perpindahan hewan
tidak dapat bertahan hidup,penurunan kualitas air dalam
jangka waktu yang cukup lama, berbahaya untuk kehidupan
air, tanah terkontaminasi dan dapat segera diperbaiki.

B = Besar (Major) = Menimbulkan kerugian yang luas, luka serius, kemampuan
produksi terganggu, kerugian financial besar, banyak hewan
yang mati, jika terjadi kerusakan tanah, bisa kembali dalam
waktu yang lama.

58 = Sangat Besar (Ct phic) = M kerusakan serius, dan
kerugian financial sangat besar, banyak sekali hewan yang
mati dalam jumlah besar, kerusakan tanaman, kerusakan
tanah secara tetap (tidak dapat kembali seperti semula)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada Bab V ini akan diberikan kesimpulan dan saran
berdasarkan hasil analisis risiko lingkungan yang telah
dilakukan, sehingga dapat memberikan manfaat bagi perusahaan.

51 KESIMPULAN
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Diperoleh 22 variabel lingkungan yang relevan terhadap
pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng — GITET 500
kV Kesugihan pada tahap pra konstruksi dan konstruksi.

2. Dari hasil analisis diperoleh 4 risiko lingkungan yang
dominan terjadi yaitu :

a. Perubahan fungsi tanah perkebunan atau pertanian pada
tahap pembuatan pondasi menara dan penarikan kawat
penghantar.

b. Perubahan lapangan pekerjaan pada tahap penyiapan
tenaga kerja dan pembuatan pondasi menara.

c. Keresahan masyarakat karena harga tanah turun pada
tahap pengadaan lahan dan penarikan kawat penghantar.

d. Protes masyarakat terhadap pembangunan SUTET pada
tahap pengadaan lahan dan penarikan kawat penghantar.

5.2 SARAN

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah
analisis risiko lingkungan sebaiknya dilakukan pula pada proyek
sejenis lainnya, agar diperoleh gambaran risiko lingkungan
secara umum pada pembangunan SUTET.
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